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MOTTO 

Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah 

benar dan sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak 

meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu 

menggelisahkan kamu. 

(QS. Ar-Rum: 60) 

 

Hindarilah sifat malas dan bosan karena keduanya kunci 

keburukan. Sesungguhnya jika engkau malas, engkau 

tidak akan banyak melaksanakan kewajiban. jika engkau 

bosan, engkau tidak akan tahan dalam menunaikan 

kewajiban. 

(Umar Bin Khatab) 
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ABSTRAK  

Etos Kerja Pengrajin Gula Kelapa Ditinjau Dari Ekonomi Islam 

(Studi Di Desa Purbosari Kecamatan Seluma Barat Kabupaten 

Seluma) 

Oleh Isnanda Uswatun Sholekha, NIM 1811130152 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui etos kerja 

Islami pengrajin gula kelapa ditinjau dari ekonomi Islam (Studi 

Di Desa Purbosari Kecamatan Seluma Barat Kabupaten Seluma). 

Metode penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif dengan 

sumber data primer dan sekunder, dan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara terhadap 10 orang informan yang merupakan 

pengrajin gula kelapa di Desa Purbosari, obsevasi, dan 

dokumentasi. Serta menggunakan teknik analisis data model 

Miles dan Huberman 1) data reduction (reduksi data) 2) data 

display (penyajian data) 3) consulsing drawing/verification 

(kesimpulan). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pengrajin 

gula kelapa di Desa Purbosari memiliki etos kerja yang cukup 

baik meskipun belum seluruhnya dapat merealisasikan bentuk 

kerja kerasnya seperti kerja keras, menghargai waktu, dan disiplin 

dalam bekerja. Akan tetapi tinjauan ekonomi Islam terhadap etos 

kerja Islami di Desa Purbosari sudah baik sesuai dengan ciri etos 

kerja Islami seperti selalu berhitung, kerja adalah ibadah, 

komitmen, dan istiqomah. Akan tetapi dalam proses penyadapan 

nira kelapa menggunakan kapur sirih guna untuk menstabilkan 

nira dan supaya nira tidak cepat basi, dan dalam proses 

pemasakan nira kelapa di Desa Purbosari belum murni karena 

menambahkan atau mencampurkan obat gula atau yang sering di 

sebut sodium metabisulfite guna untuk mendapatkan warna yang 

lebih kuning dan bersih supaya laku dalam pemasaran. 

 

Kata Kunci: Etos Kerja, Pengrajin Gula Kelapa, Ekonomi Islam 
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ABSTRACT 

The work ethic of coconut sugar craftsmen in terms of Islamic 

economics (Study in Purbosari Village, Seluma Barat District, 

Seluma Regency) 

By Isnanda Uswatun Sholekha, NIM 1811130152 

 

 The purpose of this study was to determine the Islamic 

work ethic of coconut sugar craftsmen in terms of Islamic 

economics (Study in Purbosari Village, Seluma Barat District, 

Seluma Regency). The research method used is descriptive 

qualitative with primary and secondary data sources, and data 

collection techniques in the form of interviews with 10 

informants who are coconut sugar craftsmen in Purbosari Village, 

observation, and documentation. And using data analysis 

techniques Miles and Huberman models 1) data reduction (data 

reduction) 2) data display (data presentation) 3) consulting 

drawing/verification (conclusions). The results of the study 

revealed that coconut sugar craftsmen in Purbosari Village had a 

fairly good work ethic, although not all of them were able to 

realize their hard work such as hard work, respect for time, and 

discipline in work. However, the Islamic economics review of the 

Islamic work ethic in Purbosari Village is good in accordance 

with the characteristics of the Islamic work ethic such as always 

counting, work is worship, commitment, and istiqomah. 

However, in the process of tapping coconut sap using whiting in 

order to stabilize the sap and so that the sap does not go stale 

quickly, and in the cooking process the coconut sap in Purbosari 

Village is not pure because it adds or mixes sugar drugs or what 

is often called sodium metabisulfite in order to get a different 

color. yellower and cleaner to sell in marketing. 

Keywords: work ethic, coconut sugar craftsmen, Islamic 

economy 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bekerja merupakan salah satu identitas manusia, bekerja 

yang didasarkan prinsip iman dan tauhid akan meningkatkan 

martabat diri seseorang sebagai hamba Allah SWT. Bekerja 

dengan mengelola seluruh potensi alam semesta sesuai dengan 

ketentuan-Nya, berarti seseorang mensyukuri segala apa yang 

diberikan oleh Allah SWT.
1
 

Firman Allah SWT pada QS. Ar-Rad: 11 

                            

                      

                         

Artinya:“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan dibelakangnya, mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 

merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah 

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka 

                                                           
1 Nauriatul Muharramah, Etos Kerja Alumni Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin Antasari 

Banjarmasin, Jurnal Tarbiyah Islamiyah, Vol. 10 No. 2, 2020, h. 2 
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tak  ada yang dapat menolaknya, dan sesekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia”.
2
 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa, dengan bekerja 

untuk berubah yang lebih baik dari keadaan semula adalah 

sebuah kemajuan, perubahan ini adalah hasil yang diperoleh 

dari kesungguhan kerja, untuk mendapatkan perubahan dari 

hasil usaha tersebut, tidak dapat berjalan sendiri tanpa adanya 

unsur keikhlasan dari seorang yang bekerja, keikhlasan adalah 

kekuatan dari dalam hati seseorang yang tak surut dari terpaan 

godaan dari luar.  

Konsep etos kerja Islami berlandasan atas konsep iman 

dan amal saleh sehingga etos kerja islami memiliki 

karakteristik kerja yang merupakan penjabaran aqidah, kerja 

dilandasi ilmu, dan kerja dengan meneladani sifat-sifat ilahi 

serta mengikuti petunjuk-petunjuknya. Dengan etos kerja 

Islami yang tinggi akan melahirkan produktifitas yang tinggi 

pula dan akan berpengaruh juga ke kinerja. Seseorang yang 

menyadari betul hal ini akan selalu termotivasi dalam bekerja, 

sehingga mampu meraih kesuksesan di dunia dan akhirat 

(falah).
3
 Etos kerja dalam Islam, berarti menggunakan dasar 

pemikiran bahwa Islam, sebagai suatu system keimanan, 

                                                           
2 Muchlis Mappangaja Dan Syaifuddin Saleh, Peran Etos Kerja 

Petani Muslim Dalam Usaha Dalam Meningkatkan Produksi Padi Pada 

Lahan Irigasi Sederhana, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 1 No. 2, 2017, 

h. 112.  
3 Bagus Mohamad Ramadhan Dan Muhammad Nafik Hadi 

Ryandono, Etos Kerja Islami Pada Kinerja Bisnis Pedagang Muslim Pasar 

Bebas Kota Madiun, Jurnal Jestt, Vol. 2 No. 4, 2015, h. 275. 
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tentunya mempunyai pandangan tertentu yang positif terhadap 

masalah etos kerja.
4
 

Toto Tasmara merinci ciri-ciri etos kerja Islami, yaitu: 

1. Memiliki jiwa kepemimpinan (leadhership) 

2. Selalu berhitung 

3. Menghargai waktu 

4. Tidak pernah merasa puas berbuat kebaikan (positive 

improvements) 

5. Hidup berhemat dan efisien 

6. Memiliki jiwa wiraswasta (entrepreneurship) 

7. Memiliki insting bersaing dan bertanding 

8. Keinginan untuk mandiri (independent) 

9. Haus untuk memiliki sifat keilmuan 

10. Berwawasan makro (universal) 

11. Memperhatikan kesehatan dan gizi 

12.  Ulet, pantang nyerah 

13.  Berorientasi pada produktifitas 

14. Memperkaya jaringan silaturahim.
5
 

Salah satu potensi pertanian sektor perkebunan yang ada 

dan sudah dikembangkan di Desa Purbosari Kecamatan 

Seluma Barat Kabupaten Seluma yaitu produksi gula kelapa. 

Para pengrajin gula kelapa di Desa Purbosari mengandalkan 

hasil gula kelapa untuk pemenuhan kebutuhan hidup yang 

                                                           
4 Muhammad Irham, Etos Kerja Dalam Perspektif Islam, Jurnal 

Substantia, Vol. 14 No. 1, 2012, h. 15.  
5 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Jakarta : Pt Dana Bhakti 

Prima Yasa, 1995), h.29 
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berjumlah 20 orang pengrajin gula kelapa. Dan pada umumnya 

para pengrajin gula kelapa merupakan pekerjaan sehari-hari 

yang dijalaninya bukan hanya sekedar pekerjaan sampingan, 

tetapi ada juga sebagian pengrajin gula kelapa yang sekaligus 

menjadi petani. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, pengrajin gula 

kelapa sudah bekerja keras dengan cara menunjukkan bahwa 

telah membuat rancangan dalam penyadapan kelapa, pagi 

mulai jam 06.30-08.30 dan sore mulai jam 15.30-17.30 

sehingga mendapatkan hasil yang maksimal nira kelapa yang 

disadapnya, dan dalam produksi gula kelapa juga mendapatkan 

hasil yang maksimal. Ada sebagian pengrajin gula kelapa 

bermalas-malasan dalam proses penyadapan sehingga hasil 

nira kelapa yang didapatkan tidak maksimal. Para pengrajin 

gula kelapa yang bermalas-malasan beranggapan bahwa 

pekerjaan yang dijalaninya di pekerjakan sendiri tidak orang 

lain jadi, tidak tepat waktupun atau menunda-nundanya tidak 

ada permasalahan. Pengrajin gula kelapa tidak semuanya bisa 

menghargai waktu contohnya disaat bekerja mendengar waktu 

azan magrib berkumandang tetap melakukan pekerjaannya 

menyadap kelapa.
6
 Serta secara umum dan merata para 

pengrajin gula kelapa dalam proses penyadapan kelapa 

menggunakan kapur sirih guna untuk menstabilkan nira dan 

supaya nira tidak cepat basi, dan dalam proses pemasakan nira 

                                                           
6 Paidi, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada Tanggal 01 

Oktober 2021, Jam 10.00 WIB 
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kelapa di Desa Purbosari belum murni karena menambahkan 

atau mencampurkan obat gula atau yang sering di sebut 

sodium metabisulfite guna untuk mendapatkan warna yang 

lebih kuning dan bersih supaya laku dalam pemasaran.
7
 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis perlu 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Etos Kerja 

Pengrajin Gula Kelapa Ditinjau Dari Ekonomi Islam (Studi di 

Desa Purbosari Kecamatan Seluma Barat Kabupaten 

Seluma)”.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana etos kerja Islami pengrajin gula kelapa di Desa 

Purbosari Kecamatan Seluma Barat Kabupaten Seluma? 

2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap etos kerja 

pengrajin gula kelapa di Desa Purbosari Kecamatan Seluma 

Barat Kabupaten Seluma? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui etos kerja Islami pengrajin gula kelapa 

di Desa Purbosari Kecamatan Seluma Barat Kabupaten 

Seluma. 

                                                           
7 Koiri Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada Tanggal 20 Juni 
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2. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap etos 

kerja pengrajin gula kelapa di Desa Purbosari Kecamatan 

Seluma Barat Kabupaten Seluma. 

D. Kegunaan iPenelitian 

1. Secara iTeoritis 

Penelitian iini idiharapkan idapat imenambah iwawasan, 

imemberikan imasukan idan iinformasi iterkait ietos ikerja ibagi 

iakademis, iserta idapat idipelajari idan idijadikan isebagai 

ireferensi ipenelitian ilebih ilanjut idengan ijudul idan itema iyang 

iterkait idengan ietos ikerja. 

2.  iSecara iPraktis 

a. Menjadi isyarat iutama idan itugas iakhir iperkuliahan idan 

isebagai isyarat ikelulusan 

b. Menambah iwawasan ibagi ipihak iterkait ietos ikerja iIslami 

ipengrajin igula ikelapa idalam iekonomi iIslam. 

E. Penelitian iTerdahulu 

1. Penelitian skripsi ini dilakukan oleh Ririn ikartika isari 

(2018), idalam ipenelitiannya: i“Etos iKerja iPetani iDesa 

iHandil iNegara iKecamatan iGambut iKabupaten iBanjar 

iDalam iPerspektif iEkonomi iIslam”. ipenelitian iini ibertujuan 

iuntuk imengetahui ietos ikerja, ikendala iyang imempengaruhi 

ietos ikerja ipetani iDesa iHandil idan iuntuk imengetahui ietos 

ikerja ipara ipetani iDesa iHandil idalam iPerspektif iEkonomi 

iIslam. ijenis ipenelitian iini iadalah ipenelitian ilapangan i(field 

iresearch), idengan ipendekatan isosiologis, idan iwawancara. 
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iHasil ipenelitian iini ibahwa ietos ikerja ipetani iDesa iHandil 

isesuai idengan iteori iyang iada, ietos ikerja itergolong itinggi, 

ikarena idapat iterlihat idari iindikator-indikator ietos ikerja 

imasing-masing ipetani, idan ipandangan idalam iperspektif 

iekonomi Islam isudah imelakukan ikegiatan isebagaimana 

imestinya iIslam imengaturnya.
8

 I 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang etos kerja. Perbedaannya penelitian terdahulu 

membahas tentang etos kerja para petani dalam perspektif 

ekonomi Islam, sedangkan penelitian ini membahas tentang 

etos kerja pengrajin gula kelapa ditinjau dari ekonomi Islam 

dan perbedaan lainnya yaitu lokasi penelitian dan jenis 

yang diteliti. 

2. Penelitian Jurnal ini dilakukan oleh Muhammad Ersya 

Faraby (2014) dalam penelitiannya: “Etos Kerja Pedagang 

Etnis Madura Di Pusat Grosir Surabaya Ditinjau Dari Etika 

Bisnis Islam”. Tujuan penelitian ini membahas mengenai 

cara menerapkan etika bisnis Islam yang baik dalam 

berdagang, penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

menggunakan data primer, teknik pengambilan data melalui 

teknik sampling, hasil penelitian ini bahwa etos kerja 

pedagang etnis Madura di pusat grosir Surabaya sangat baik 

dalam menerapkan etika bisnis yang sesuai dengan syariat 

                                                           
8 Ririn Kartika Sari, “Etos IKerja IPetani IDesa IHandil INegara 

IKecamatan IGambut IKabupaten IBanjar IDalam IPerspektif IEkonomi 

IIslam”, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin: Skripsi Sarjana, 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, 2018 
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Islam. Selain itu para pedagang selalu jujur, sadar mengenai 

signifikansi sosial kegiatan bisnis, tidak melakukan sumpah 

palsu, ramah, baik dalam bersaing dan bersih dari unsur 

riba.
9
  

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang etos kerja. Perbedaannya penelitian terdahulu 

membahas tentang etos kerja pedagang etnis sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan membahas etos kerja 

pengrajin gula kelapa. 

3. Penelitian jurnal ini dilakukan oleh Bagus Muhammad 

Ramadhan Dan Muhammad Nafik Hadi Ryandono (2015), 

idalam ipenelitiannya: “Etos Kerja Islami Pada Kinerja 

Bisnis Pedagang Muslim Pasar Besar Kota Madiun”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

dampak etos kerja Islami pada kinerja bisnis pedagang 

muslim pasar besar kota Madiun, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian 

eksplanatori. Hasil penelitian ini yaitu etos kerja Islami 

pada pedagang muslim di pasar Madium positif terhadap 

kinerja bisnis dilihat dari peningkatan omset yang 

diperoleh, laba usaha, pangsa pasar, serta jumlah tenaga 

kerja yang bertambah, serta implementasi dilihat dari 

Sembilan aspek etos kerja Islami yang meliputi kecanduan 

                                                           
9 Muhammad Ersya Faraby, “Etos Kerja Pedagang Etnis Madura Di 

Pusat Grosir Surabaya Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam”, JESTT, jurnal 

universitas airlangga, vol. 1, no. 3, 2014. 



 
 

9 
 

terhadap waktu, memiliki moralitas yang bersih, memiliki 

komitmen, istiqomah dan kuat pendirian, berani 

menghadapi tantangan, kreatif, tangguh dan pantang 

menyerah, memperkaya jaringan silahturahmi serta 

memiliki semangat perubahan.
10

 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang etos kerja, perbedaannya penelitian terdahulu 

membahas etos kerja Islami pada kinerja bisnis pedagang 

sedangkan peneliti dalam penelitian membahas etos kerja 

pengrajin gula kelapa ditinjau dari ekonomi Islam. 

4. Penelitian jurnal ini dilakukan oleh Muchlis Mappangaja 

dan Syafiuddin Saleh (2017) dalam penelitiannya: “Peran 

Etos Kerja Petani Muslim Dalam Usaha Meningkatkan 

Produksi Padi Pada Lahan Irigasi Sederhana”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan cara untuk meningkatkan 

produksi dan pendapatan petani melalui pengelolahan dan 

pengelolahan lahan sawah irigasi sederhana di Kabupaten 

Gowa Sulawesi Selatan. Jenis penelitian ini variabel 

kuantitatif  yang digabung kualitatif. Hasil penelitian ini 

yaitu beberapa potensi untuk memacu kinerja petani dalam 

mengusahakan lahannya yang tidak produktif menjadi 

produktif adalah adanya niat, akhlaq, ilmu dan pengalaman, 

keempat komponen tersebut merupakan kekuatan yang 

                                                           
10Bagus Muhammad Ramadhan Dan Muhammad Nafik Hadi 

Ryandono, “Etos Kerja Islami Pada Kinerja Bisnis Pedagang Muslim Pasar 

Besar Kota Madiun”, Jurnal JESTT, Vol. 2 No. 4, 2015 
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sangat kuat untuk melakukan perubahan khususnya 

pengelolahan lahan irigasi sederhana menjadi lebih 

produktif, dan dari empat komponen tersebut merupakan 

periakun akhlaq yang mulia pada para petani.
11

 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang etos kerja, perbedaannya penelitian terdahulu 

membahas etos kerja petani muslim dalam meningkatkan 

produksi padi pada lahan irigasi sederhana, sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan tentang etos kerja 

pengrajin gula kelapa ditinjau dari ekonomi Islam, 

perbedaan lainnya yaitu metode penelitian dan jenis yang 

diteliti.    

5. Penelitian jurnal ini dilakukan oleh Nurfitri Hidayanti, 

Busaini Dan Moh.Huzaini (2017) dalam penelitiannya: 

“Etos Kerja Islami Dan Kesejahretaan Karyawan Pada Pt. 

Adira Dinamika Multi Finance Syariah”. Penelitian ini 

untuk mengetahui bagaimana etos kerja Islami dan 

kesejahteraan karyawan PT. Adira Dinamika Mukti Finance 

Syariah, metode dalam penelitian ini menggunakan 

kualitatif dan menggunakan teknik snowboll sampling. 

Hasil dari penelitian ini yaitu belum seluruh PT.Adira 

Dinamika Multi Finance Syariah memiliki etos kerja Islami 

ada beberapa karyawan datang terlambat, demi 

                                                           
11Muchlis Mappangaja Dan Syafiuddin Saleh, “Peran Etos Kerja 

Petani Muslim Dalam Usaha Meningkatkan Produksi Padi Pada Lahan Irigasi 

Sederhana”, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 1 No. 2, 2017 



 
 

11 
 

mendapatkan keuntungan semata atau mengejar target 

penjualan beberapa karyawan terkaang tidak jujur dalam 

menjalankan tugasnya.
12

 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang etos kerja, perbedaannya penelitian terdahulu 

membahas etos kerja Islami Dan Kesejahretaan Karyawan 

Pada Pt. Adira Dinamika Multi Finance Syariah sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan tentang etos kerja 

pengrajin gula kelapa ditinjau dari ekonomi Islam, 

perbedaan lainnya yaitu metode penelitian dan jenis yang 

diteliti.     

F. Metode iPenelitian i 

1. Jenis iDan iPendekatan iPenelitian 

Jenis ipenelitian iini iadalah ipenelitian ideskriptif ikualitatif 

iyang imenggambarkan idan imengkaji ikondisi irill iobjek 

ipenelitian iberdasarkan idata iyang itelah idikumpulkan. iUntuk 

imengkaji imasalah ietos ikerja isecara iIslami ipengrajin igula  

ikelapa iditinjau idari iekonomi iIslam i(Desa iPurbosari 

iKecamatan iSeluma iBarat iKabupaten iSeluma) imaka iharus idi 

ikaji iberdasarkan ikondisi irill idilapangan, isehingga ibisa 

imendapatkan idata iyang ibersifat ideskriptif iyang iberupa 

itulisan iatau ilisan. 

                                                           
12 Nurfitri Hidayanti, Busaini Dan Moh.Huzaini, “Etos Kerja Islami 

Dan Kesejahretaan Karyawan Pada Pt. Adira Dinamika Multi Finance 

Syariah”, Jurnal JEBI, Vol. 2 No. 2, 2017. 
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Metode ipenelitian isering idisebut imetode ipenelitian 

inaturalistik ikarena ipenelitiannya idilakukan ipada ikondisi 

iyang ialamiah i(natural isetting); idisebut ijuga isebagai imetode 

ietnographi, ikarena ipada iawalnya imetode iini ilebih ibanyak 

idigunakan iuntuk ipenelitian ibidang iantropologi ibudaya; 

idisebut isebagai imetode ikualitatif, ikarena idata iyang 

iterkumpul idan ianalisisnya ilebih ibersifat ikualitatif.
13

 

2. Waktu iDan iLokasi iPenelitian 

Lokasi penelitian iini idilaksanakan idi iDesa iPurbosari 

iKecamatan iSeluma iBarat iKabupaten iSeluma, karena lokasi 

penelitian ini merupakan tempat yang berkaitan dengan 

permasalahan peneliti, dan waktu yang diperlukan peneliti 

dalam melakukan penelitian ini  yaitu pada bulan 

November sampai Juni 2022. 

3. Informan iPenelitian 

Sumber iinforman ipenelitian iini iadalah ipara ipengrajin 

igula ikelapa idi iDesa iPurbosari isebanyak i20 iorang. Metode 

pemilihan informan ini menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu.
14

 Dengan 

mempertimbangkan kriteria yang ditetapkan dalam 

penelitian, adapun kriteria pemilihan informan pada 

penelitian ini yaitu: 

                                                           
13ISugiyono, IMetode IPenelitian IKuantitatif, IKualitatif, IDan 

IR&D, I(Bandung: IAlvabeta ICV, I2016), Ih.8 
14ISugiyono, IMetode IPenelitian IKuantitatif, IKualitatif, IDan 

IR&D,…, h.218 
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a. Penduduk Desa Purbosari 

b. Pengrajin gula kelapa Desa Purbosari 

c. Jenis kelamin laki-laki  

d. Usia produktif pengrajin gula kelapa 25-60 tahun 

e. Sudah menjadi pengrajin gula kelapa > 10 tahun  

Informan dalam penelitian ini diperoleh dari pengrajin 

gula kelapa yang ada di Desa Purbosari Kecamatan Seluma 

Barat Kabupaten Seluma yaitu sebanyak 20 orang dari 10 

orang pengrajin gula kelapa yang digunakan pada saat 

penelitian.
15

 

No Nama Profesi 

1.  Darno Pengrajin gula kelapa Desa 

Purbosari 

2.  Ladiyo Pengrajin gula kelapa Desa 

Purbosari 

3.  Darwito Pengrajin gula kelapa Desa 

Purbosari 

4.  Paidi Pengrajin gula kelapa Desa 

Purbosari 

5.  Witono Pengrajin gula kelapa Desa 

Purbosari 

6.  Pandil Pengrajin gula kelapa Desa 

Purbosari 

                                                           
15 Paidi, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada Tanggal 01 Januari 

2022, Jam 10.00 WIB 
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7.  Hartanto Pengrajin gula kelapa Desa 

Purbosari 

8.  Apit Pengrajin gula kelapa Desa 

Purbosari 

9.  Koiri Pengrajin gula kelapa Desa 

Purbosari 

10.  Burhan Pengrajin gula kelapa Desa 

Purbosari 

11.  Kandar Pengrajin gula kelapa Desa 

Purbosari 

12.  Darji Pengrajin gula kelapa Desa 

Purbosari 

13.  Parli Pengrajin gula kelapa Desa 

Purbosari 

14.  Cipto Pengrajin gula kelapa Desa 

Purbosari 

15.  Muksin Pengrajin gula kelapa Desa 

Purbosari 

16.  Widodo Pengrajin gula kelapa Desa 

Purbosari 

17.  Yumaroh Pengrajin gula kelapa Desa 

Purbosari 

18.  Kadon Pengrajin gula kelapa Desa 

Purbosari 

19.  Widodo Pengrajin gula kelapa Desa 
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Purbosari 

20.  Togok Pengrajin gula kelapa Desa 

Purbosari 

         Sumber: Data primer pengrajin gula kelapa, 2022 

4. Sumber iData idan iTeknik iPengumpulan iData 

a. Sumber idata 

1) Data iprimer i 

Data iprimer iadalah isumber idata iyang ilangsung 

imemberikan idata ikepada ipengumpul idata.
16

 iSumber 

iyang idigunakan iadalah ihasil iwawancara ipengrajin 

igula ikelapa idi iDesa iPurbosari. 

2) Data isekunder 

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan 

dan disatukan oleh studi-studi sebelumnya atau yang 

diterbitkan oleh berbagai instansi lain, data skunder 

dalam penelitian ini yaitu diperoleh dari buku-buku, 

jurnal, gambaran umum objek penelitian, karya 

ilmiah dan sumber-sumber buku pendukung 

lainnya.
17

 iDa 

b. Teknik ipengumpulan idata 

1) Observasi i 

Nasution imenyatakan ibahwa iobservasi iadalah 

idasar isemua iilmu ipengetahuan. iPara iilmuwan ihanya 

                                                           
16 ISugiyono, IMetode IPenelitian IKuantitatif, IKualitatif, IDan 

IR&D,…, h.225 
17 ISugiyono, IMetode IPenelitian IKuantitatif, IKualitatif, IDan 

IR&D,…,Ih.225 
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idapat ibekerja iberdasarkan idata, iyaitu ifakta imengenai 

idunia ikenyataan iyang idiperoleh imelalui iobservasi.
18

 

iPengamatan secara ilangsung dan mencatat iterhadap 

ikenyataan-kenyataan iyang iterjadi ilangsung iterhadap 

ietos ikerja ipengrajin igula ikelapa idi iDesa iPurbosari. 

2) Wawancara i 

Wawancara imerupakan ipertemuan idua iorang iuntuk 

ibertukar iinformasi idan iide imalalui iTanya ijawab, 

isehingga idapat idikontribusikan imakna idalam isuatu 

itopik itertentu.
19

 iWawancara idiilakukan iuntuk 

imenggali iinformasi ietos ikerja ipengrajin igula ikelapa 

iyang imemberikan ipertanyaan (berupa lisan) iyang 

itelah idisiapkan ioleh ipeneliti. 

3) Dokumentasi 

 imerupakan icatatan iperistiwa iyang isudah iberlalu. 

iDokumen ibisa iberbentuk itulisan, igambar, iatau ikarya-

karya imonumental idari iseseorang.
20

 Dokumentasi 

berupa foto hasil dari kegiatan penelitian. 

5. Teknik iAnalisis iData 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah teknik analisis data model Miles dan 

                                                           
18 ISugiyono, IMetode IPenelitian IKuantitatif, IKualitatif, IDan 

IR&D,…,Ih.226 
19 ISugiyono, IMetode IPenelitian IKuantitatif, IKualitatif, IDan 

IR&D,…,Ih.227 
20 ISugiyono, IMetode IPenelitian IKuantitatif, IKualitatif, IDan 

IR&D,…,  h.240 
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Huberman.
21

menurut iSugiyono, ianalisis idata ikualitatif 

imenggunakan ikonsep iMiles idan iHuberman iyaitu 

imengatakan ibahwa iaktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung isecara iterus-

menerus isampai ituntas, isehingga idatanya isudah ijenuh.
22

 

aktivitas dalam analisis data yaitu: 

a. Data ireduction i(reduksi idata) 

Mereduksi idata iberarti imerangkum, imemilih ihal-hal 

iyang ipokok, imemfokuskan ipada ihal-hal iyang ipenting, 

idicari itema idan ipolanya. iData iyang itelah idireduksi iakan 

imemberikan igambaran iyang ilebih ijelas, idan 

imempermudah ipeneliti iuntuk imelakukan ipengumpulan 

idata iselanjutnya, idan imencarinya ibila idiperlukan. 

Data yang peneliti peroleh selama dilapangan dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi jumlahnya 

cukup banyak, untuk itu peneliti akan mereduksi data 

yaitu dengan merangkum beberapa hasil wawancara 

dengan seluruh pengrajin gula kelapa .  

b. Data idisply i(penyajian idata) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 

adalah mendisplykan data. Dalam ipenelitian ini, 

penyajian data dilakukan dengan teks yang bersifat 

naratif, melalui penyajian data ini maka data 

                                                           
21 ISugiyono, IMetode IPenelitian IKuantitatif, IKualitatif, IDan 

IR&D,…, Ih.245 
22 ISugiyono, IMetode IPenelitian IKuantitatif, IKualitatif, IDan 

IR&D,…,Ih.246 
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terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan sehingga 

peneliti akan semakin mudah untuk memahami apa yang 

terjadi. Dari hasil wawancara terhadap pengrajin gula 

kelapa data disajikan menurut persoalan secara 

sistematis berdasarkan teori. 

c. Consulsing idrawing/verification 

Setelah data diperoleh dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi kemudian dirangkum, memfokuskan 

kepada hal-hal yang penting, maka selanjutnya peneliti 

dapat menarik kesimpulan penelitian. Setelah hasil 

wawancara dianalisis secara mendalam tentang etos 

kerja pengrajin gula kelapa di Desa Purbosari dan sesuai 

dengan tinjauan ekonomi Islam maka akan mendapatkan 

hasil kesimpulan.  

G. Sistematika iPenulisan 

Pada isistematika ipenulisan iini ipenulis imembagi ilaporan 

itugas iakhir imenjadi i5 ibab iyaitu; 

BAB il : iPENDAHULUAN 

Meliputi ilatar ibelakang imasalah, ibatasan imasalah, 

irumusan imasalah, itujuan ipenelitian, ikegunaan 

ipenelitian, ipenelitian iterdahulu, imetode ipenelitian idan 

isistematika ipenulisan. i 

BAB ill i i: iKAJIAN iTEORI 

Dalam ipenelitian ikualitatif ifungsi i ikajian iteori isebagai 

ipedoman iatau ikerangka iacuan ibukan ipembuktian iatau 
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imenguji iteori. iDengan imenemukan itinjauan iumum 

imengenai ietos ikerja, ietos ikerja iislami idan ipengrajin 

igula ikelapa. I 

BAB illl i: iGAMBARAN iUMUM iOBJEK iPENELITIAN 

Dalam ibagian igambaran iobjek ipenelitian imeliputi 

ilokasi ipenelitian, ibiografi iyang iditeliti, idan iletak 

igeografis idan idemografis. 

BAB ilV: iHASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN i 

Memaparkan isemua ifakta iyang iditemukan ipada isaat 

ipenelitian idengan isesuai ipermasalahan, imengkaji 

isesuai imetode idan ipendekatan ipenelitian iyang itelah 

iditentukan, idan idari ihasil ipembahasan ihasil ipenelitian 

idihubungkan idengan iteori iyang itelah idisusun 

iberdasarkan ikajian iteori. iDari ipermasalahan iyang 

idiangkat iEtos iKerja iPengrajin iGula iKelapa iDitinjau 

iDari iEkonomi iIslam i(Studi idi iDesa iPurbosari 

iKecamatan iSeluma iBarat iKabupaten iSeluma) 

BAB iV i: iPENUTUP 

Bagian ipenutup iterdiri idari ikesimpulan, isaran idan 

irekomendasi ipenelitian. 
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BAB ll 

KAJIAN TEORI 

A. Etos Kerja 

1. Pengertian Etos 

Etos, kata dalam bahasa Indonesia, berasal dari kata 

Yunani, ethos, yang berarti “karakter yang digunakan untuk 

menggambarkan keyakinan (beliefs) yang memandu atau 

standar/prinsip (ideals) yang menuntun yang menjadi ciri 

sebuah komunitas, bangsa, atau ideologi”. Kata Yunani 

ethos kemudian diadopsi menjadi kata ethos juga dalam 

bahasa inggris. Ethos membentuk akar kata ethikos, yang 

berarti “moral, menunjukkan karakter bermoral”. Mengacu 

kepada Oxford Dictionaries, etos (ethos) adalah semangat 

yang bersikap khas dari sebuah budaya, era, atau komunitas 

yang diwujudkan dalam sikap dan tekadnya. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan etos sebagai 

“pandangan hidup yang khas dari suatu golongan sosial”. 
1
 

Toto Tasmara mengemukakan bahwa etos berasal dari 

kata Yunani, dapat mempunyai arti sebagai sesuatu yang 

diyakini, cara berbuat, sikap serta persepsi terhadap nilai 

bekerja. Dari kata ini lahirlah yang disebut dengan “ethic” 

yaitu, pedoman, moral dan perilaku, atau dikenal pula etiket 

yang artinya cara bersopan santun. Sehingga dengan kata 

etik ini, dikenallah istilah etika bisnis yaitu cara atau 

                                                           
1 Desmon Ginting, Etos Kerja Panduan Menjadi Karyawan Cerdas, 

(Jakarta: Pt Elex Media Komputindo, 2016), h.2 



 
 

21 
 

pedoman perilaku dalam menjalankan suatu usaha dan 

sebagainya. Karena etika berkaitan dengan kejiwaan 

seseorang, maka hendaknya setiap pribadi muslim harus 

mengisi etika tersebut dengan keislamannya dalam arti 

yang actual sehingga cara dirinya mempersepsi sesuatu 

selalu positif dan sejauh mungkin terus berupaya untuk 

menghindari yang negatif. 
2
 

Websters World University Dictionary dalam Asifudin 

dijelaskan etos ialah sifat dasar atau karakter yang 

merupakan kebiasaan dan watak bangsa atau ras. 

Koentjoroningrat mengemukakan pandangannya bahwa 

etos kerja merupakan watak khas yang tampak dari luar, 

terlihat oleh orang lain.
3
 Muh Yunus mengemukakan etos 

kerja berasal dari bagasa Yunani ethos, yang berarti sikap, 

kepribadian, watak, karakter serta keyakinan atas sesuatu.
4
 

2. Pengertian Kerja  

Tidaklah semua aktivitas manusia dapat dikategorikan 

sebagai bentuk pekerjaan. Karena, didalam makna 

pekerjaan terkandung tiga aspek yang harus dipenuhinya 

secara nalar, yaitu:
5
 

                                                           
2 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim,…, h.25 
3Ahmad Janan Asifudin, Etos Kerja Islami, (Surakarta: 

Muhammadiyah University Press, 2004), H.25 
4Muh. Yunus, Islam Dan Kewirausahaan Inovatif, (Malang: Uin-

Malang Press, 2008), H.9 
5Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim,…, h.27 
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a. Bahwa aktivitasnya dilakukan karena ada dorongan 

tanggung jawab (motivasi). 

b. Bahwa apa yang dia lakukan tersebut dilakukan karena 

kesengajaan, sesuatu yang direncanakan karena 

terkandung di dalam suatu gabungan antara rasa dan 

rasio. 

c. Bahwa yang dilakukan itu, dikarenakan adanya sesuatu 

arah dan tujuan luhur. 

Di sisi yang lain makna “bekerja” bagi seorang muslim 

adalah suatu upaya yang sungguh-sungguh, dengan 

mengerahkan seluruh aset, fikir dan dzikirnya untuk 

mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai 

hamba Allah yang harus menundukkan dunia dan 

menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang 

terbaik (khoiro ummah) atau dengan kata lain dapat juga 

kita katakana bahwa hanya dengan bekerja manusia itu 

memanusiakan dirinya.
6
  

Sementara itu bagin orang-orang yang sudah bekerja, 

belum melaksankan sebagaimana mestinya nilai-nilai 

syari‟ah atau etos kerja menurut tuntunan Allah dan 

Rasullnya. Misalnya para pedagang belum menerapkan 

etika bisnis islami dalam bisnisnya. Demikian juga dikenal 

budaya “jam karet”yang mengandung makna ketidak 

                                                           
6 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim,…, h.27 
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disiplinan dalam mematuhi jam kerja yang dijadwalkan, 

sehingga mutu kerjanya belum berkualitas.
7
 

Untuk mencapai kebahagiaan yang dijanjikan Allah 

haruslah manusia rajin bekerja dan berbuat yang sungguh-

sungguh yang dapat mengantarkan kepada cita-cita 

tersebut. sungguh banyak ayat-ayat yang bertebaran dalam 

al-qur‟an yang mengundang manusia agar bermain dan 

mendorong mereka rajin bekerja. Dorongan-dorangan 

tersebut antara lain tercermin dengan banyaknya perkataan 

“amal shaleh” yang bergandengan dengan “iman”.
8
 

3. Pengertian Etos Kerja 

Menurut Desmon Ginting, etos kerja adalah semangat 

kerja yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok 

orang yang bekerja, yang berlandasan etika dan perspektif 

kerja yang diyakini, dan diwujudkan melalui tekad dan 

perilaku konkret di dunia kerja.
9
 Etos kerja, menurut 

Mochtar Buchori dalam Asifudin diartikan sebagai sikap 

dan pandangan terhadap kerja, kebiasaan kerja, ciri-ciri atau 

sifat-sifat mengenai cara kerja yang dimiliki seseorang, 

suatu kelompok manusia atau suatu bangsa. Ia juga 

menjelaskan bahwa etos kerja merupakan bagian dari tata 

nilai (value system). Etos kerja seseorang adalah bagian dari 

                                                           
7Hamzah Ya‟qub, Etos Kerja Islami, (Jakarta: Cv Pedoman Ilmu 

Jaya, 1992), H.5 
8Hamzah Ya‟qub, Etos Kerja Islami,…, h.7 
9Demson Ginting, Etos Kerja Panduan Menjadi Karyawan 

Cerdas,…, h.7 
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tata nilai individualnya. Etos kerja adalah sifat, watak, dan 

kualitas kehidupan batin manusia, moral dan gaya estetik 

serta suasana batin mereka. Ia juga merupakan sikap 

mendasar terhadap diri dan dunia mereka yang 

direfleksikan dalam kehidupan nyata. Etos kerja adalah 

pancaran dari sikap hidup manusia yang mendasar terhadap 

kerja.
10

  

Menurut Sinamo dalam Mouren menyatakan etos kerja 

adalah seperangkat perilaku kerja positif yang berakar pada 

kerjasama yang kental, keyakinan yang fundamental, 

disertai komitmen yang total pada paradigm kerja yang 

integral. Etos kerja adalah totalitas kepribadian dirinya serta 

cara mengekspresikan, memandang, meyakini, dan 

memberikan makna pada sesuatu, yang mendorong dirinya 

untuk bertindak dan meraih amal yang optimal.
11

 

Menurut Sinamo dalam Andri, etos kerja adalah 

seperangkat perilaku kerja positif dan bermutu tinggi, yang 

berakar pada kesadaran yang jernih dan keyakinan yang 

kuat pada paradigma kerja yang holistik. Istilah paradiga 

disini berarti konsep utama tentang kerja itu sendiri yang 

mencakup idealisme yang mendasarinya, prinsip-prinsip 

yang mengaturnya, nilai-nilai luhur yang 

menggerakkannya, sikap-sikap mulia yang dilahirkannya, 

                                                           
10Ahmad Janan Asifudin, Etos Kerja Islami,…, h.27 
11Mouren Baweller, “Pengaruh Etos Kerja, Gairah Kerja Dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pt. Bri Cabang Tahuna”, Jurnal 

EMBA, Vol. 4 No, 5, 2016, h.355  
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dan standar-standar tinggi yang hendak dicapainya 

termasuk karakter utama, pikiran pokok, kode etik, kode 

moral, dan kode perilaku para pemeluknya.
12

 

4. Fungsi iEtos iKerja 

Etos ikerja imemiliki ifungsi iyang isangat ipenting, ibaik 

iuntuk iindividu ipegawai imaupun imaupun iuntuk iperusahaan 

itempatnya ibekerja. iSejumlah ifungsi ipenting idari ietos ikerja 

ibagi iindividu ipegawai iadalah isebagai iberikut:
13

 

a. Menunjang ikepribadian i 

Etos ikerja ipositif iyang idimiliki ioleh ipegawai idapat 

imenunjang ipengembangan ikepribadian iyang ipositif idari 

ipegawai. iKepribadian ipositif iyang idimiliki ioleh ipegawai 

imerupakan isalah isatu imodal ipenting ibagi ipegawai iagar 

imampu itumbuh idan iberkembang isesuai idinamika 

iperusahaan iserta imampu imenjadi ibagian ipenting 

ieksistensi iperusahaan. i 

b. Menunjang iprofesionalisme 

Etos ikerja imenunjang iprofesionalisme ipara ipegawai 

iyang imemiliki ietos ikerja iyang ipositif ipada idasarnya 

imerupakan ipribadi-pribadi iyang imemiliki ikemampuan 

iprofessional iyang itinggi ikarena isesungguhnya ietos ikerja 

iyang idimiliki imerupakan icerminan idari iprofesionalisme 

                                                           
12 Andri Hardiansyah Dan Rini Purnamasari Yanwar, “Pengaruh Etos 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pt. Ae”, Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri 

Humaniora, Vol. 3 No. 2, 2015, h.152 
13 Donni IJuni IPriansa, IManajemen IKinerja IKepegawaian, 

I(Bandung: ICV IPustaka ISetia, I2017), Ih.135 
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iyang idimiliki ioleh ipegawai. iPegawai idikatakan 

iprofessional iketika iia imemiliki ietos ikerja iyang itinggi. 

c. Menunjang ikarier i 

Etos ikerja ipositif imampu imenunjang ikarier ipegawai. 

iKarena ipegawai iyang imemiliki ietos ikerja ipositif ipasti 

iakan imemberikan ikontribusi ibagi iperusahaan. 

d. Menunjang ipergaulan 

Para ipegawai iyang imemiliki ietos ikerja iyang ibaik 

imemiliki ikemampuan iyang itinggi iuntuk ibersosialisasi 

idan ibergaul, ibaik idengan isesame irekan ikerja imaupun 

idengan iberbagai ilapisan imasyarakat ilainnya. 

e. Menunjang ikepemimpinan i 

Setiap idiri iadalah ipemimpin. iPada ilevel iperusahaan, 

isetiap ipegawai isejatinya imerupakan iseorang ipemimpin, 

iterutama iketika iia imemiliki irekan ikerja, ianak ibuah, iserta 

itanggung ijawab ipekerjaan.
14

 I 

5. Elemen iEtos iKerja i 

Donni iJuni iPriansa imerumuskan imenjadi idelapan ielemen 

ietos ikerja iberikut:
15

 

a. Kerja iadalah irahmat 

Apapun ipekerjaan ikita, ibaik ipengusaha, ipegawai 

ikantor, imaupun iburuh ikasar isekalipun, iadalah irahmat 

idari iTuhan. iAnugerah iitu ikita iterima itanpa isyarat, iseperti 

                                                           
14 Donni Juni Priansa, Manajemen IKinerja IKepegawaian,…, h.136 
15 Donni Juni Priansa, Manajemen IKinerja IKepegawaian,…, h.142 
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ihalnya imnghirup ioksigen idan iudara itanpa ibiaya isepersen 

ipun. I 

b. Kerja iadalah iamanah i 

Kerja imerupakan ititipan iberharga iyang idipercayakan 

ikepada ikita isehingga isecara imoral, ikita iharus ibekerja 

idengan ibenar idan ipenuh itanggung ijawab. iEtos iini 

imembuat ikita ibisa ibekerja isepenuh ihati idan imenjauhi 

itindakan itercela.i 

c. Kerja iadalah ipanggilan i 

Kerja imerupakan idarma iyang isesuai idengan ipanggilan 

ijiwa isehingga ikita imampu ibekerja idengan ipenuh 

iintegrates. iJadi, ijika ipekerjaan iatau iprofesi idisadari 

isebagai ipanggilan, ikita ikan iberkata, i“l‟am idoing imy 

ibest!” idengan idemikian, ikita itidak iakan imerasa ipuas ijika 

ihasil ikarya ikita ikurang ibaik imutunya. 

d. Kerja iadalah iaktualisasi 

Pekerjaan iadalah isarana ibagi ikita iuntuk imencapai 

ihakikat imanusia iyang itertinggi isehingga ikita ikan ibekerja 

ikeras idengan ipenuh isemangat. iApa ipu ipekerjaan ikita, 

idokter, iakuntan, iahli ihukum, isemuanya ibentuk 

iaktualisasi idiri. iMeskitun imembuat ikita ilelah, ibekerja 

itetap imerupakan icara iterbaik iuntuk imengembangkan 

ipotensi idiri idan imembuat ikita imerasa i“ada”. i 
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e. Kerja iadalah iibadah i 

Bekerja imerupakan ibentuk ibakti idan iketakwaan 

ikepada iTuhan. iMelalui ipekerjaan, imanusia imengarahkan 

idirinya ipada itujuan iagung iSang iPencipta idalam 

ipengabdian. iKesadaran iini imembuat ikita ibisa ibekerja 

isecara iikhlas, ibukan idemi imencari iuang iatau ijabatan 

isemata. I 

f. Kerja iadalah iseni 

Kesadaran iini iakan imembuat ikita ibekerja idengan 

iperasaan isenang iseperti ihalnya imelakukan ihobi. iSinamo 

imencontohkan iEdward iV. iAppleton, iseorang ifisikawan 

iperaih inobel, imengakui, irahasia ikeberhasilannya imaraih 

ipenghargaan isains ipeling ibergengsi iitu ikarena ibisa 

imenikmati ipekerjaannya. i 

g. Kerja iadalah ikehormatan 

Seremeh iapapun ipekerjaan ikita, iitu iadalah isebuah 

ikehormatan. iJika ibisa imenjaga ikehormatan idengan ibaik, 

ikehormatan ilain iyang ilebih ibesar iakan idatang ikepada 

ikita. i 

h. Kerja iadalah ipelayanan 

Manusia bekerja bukan ihanya imemenuhi 

ikebutuhannya, itetapi ijuga iuntuk imelayani isehingga iharus 

ibekerja idengan isempurna idan ipenuh ikerendahan ihati. 
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iApapun ipekerjaan ikita, isemuanya ibisa idimaknai isebagai 

ipengabdian ikepada isesama.
16

 

6. Strategi IMenumbuhkan IEtos IKerja I 

Etos ikerja iyang ibaik iperlu iditumbuhkembangkan idengan 

ibaik. iBerbagai imacam istrategi iyang idapat iditerapkan idalam 

imengembangkan ietos ikerja iyang ibaik iantara ilain imelalui 

iberikut iini:
17

 

a. Penumbuhan isikap ikerja iyang ioptimis 

Menumbuhkan isikap ikerja iyang ioptimis, iyang idiiringi 

idengan ikeyakinan idiri idan isemangat ipantang imenyerah 

idalam imengarungi ibahtera ipekerjaan imerupakan isalah 

isatu imodal imendasar idari ietos ikerja iyang ibaik. isikap 

ikerja iyang ioptimis ikan imenumbuhkan isikap iyang ipositif 

idan ipenuh ikerja ikeras ibagi ipegawai. 

b. Menjadi ipribadi iyang imenumbuhkan idiri isendiri 

Untuk imenampilkan ikemampuan idiri isendiri iapa 

iadanya isekaligus iberusaha imeningkatkan ikompetensi 

idirinya isecara iberkesinambungan isehingga ikonsep 

imenjadi idiri isendiri ibermakna ibahwa iia imerupakan 

ipribadi imandiri iyang iterus imeningkatkan ikompetensi 

idan ikapastasnya idalam imengemban ipekerjaan. 

 

 

 

                                                           
16  Donni Juni Priansa, Manajemen IKinerja IKepegawaian,…, h.146 
17 IDonni Juni Priansa, Manajemen IKinerja IKepegawaian,…,Ih.146 
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c. Keberanian imemulai idan iberubah 

Strategi iini imenekankan ibahwa ietos ikerja iyang ibaik 

idimulai idari iadanya ikeberanian iuntuk imemulai idan 

iberubah, iyang imerupakan ihasil iperenungan iatau 

ipenilaian iatas iapa iyang iada idan itelah idilakukan. i 

d. Fokus ikerja idan imanajemen iwaktu 

Fokus ikerja idan imanajemen iwaktu imerupaka idua isisi 

imata iuang iyang itidak iterpisahkan idengan iyang ilainnya. 

iPegawai iyang imampu ifokus iuntuk imengemban 

ipekerjaannya idengan ibaik iserta imampu imelaksanakan 

ipekerjaannya idengan ibaik iserta idengan imanajemen 

iwaktu iyang iefektif idan iefisien imerupakan ipegawai 

idengan ietos ikerja iyang ibaik. 

e. Bekerja iadalah iibadah 

Dengan imengembangkan ikeyakinan idan isikap ibahwa 

ibekerja imerupakan iibadah, ipegawai iakan isenantiasa 

imeningkatkan ikomitmen idan ikompetensinya.
18

 

7. Indikator Etos Kerja 

a. Kerja Keras 

Bahwa di dalam bekerja mempunyai sifat mabuk 

kerja untuk dapat mencapai sasaran yang ingin dicapai. 

Dapat memanfaatkan waktu yang optimal sehingga tidak 

mengenal waktu, jarak dan kesulitan yang dihadapi.
19

 

                                                           
18 I Donni Juni Priansa, Manajemen IKinerja IKepegawaian,…, h.147 
19 Suparman Hi Lawu, Agus Suhaila, Dan Riris Lestiowati, Pengaruh 

Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt Pos Indonesia Cabang 
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b. Disiplin 

Disiplin berarti sikap menghormati, menghargai patuh 

dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku baik 

yang tertulis maupun tidak tertulis.
20

 

c. Jujur 

Jujur berarti kesanggupan seseorang dalam 

menjalankan pekerjaannya sesuai dengan aturan yang 

ditentukan.
21

 

d. Tanggung Jawab 

Berarti memberikan asumsi bahwa pekerjaan yang 

dilakukan merupakan sesuatu yang harus dikerjakan 

dengan ketekunan dan kesungguhan.
22

 

e. Rajin 

Berarti kebiasaan pribadi seseorang untuk menjaga 

dan meningkatkan yang akan dicapainya.
23

  

 

 

                                                                                                                                
Pemuda Jakarta Timur, Jurnal Penelitian Ilmu Manajemen, Vol. 2 No. 1, 

2019, h.53 
20

Suparman Hi Lawu, Agus Suhaila, Dan Riris Lestiowati, Pengaruh 

Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt Pos Indonesia Cabang 

Pemuda Jakarta Timur,…, h.53 
21 Suparman Hi Lawu, Agus Suhaila, Dan Riris Lestiowati, Pengaruh 

Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt Pos Indonesia Cabang 

Pemuda Jakarta Timur,.., h.54 
22 Suparman Hi Lawu, Agus Suhaila, Dan Riris Lestiowati, Pengaruh 

Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt Pos Indonesia Cabang 

Pemuda Jakarta Timur,.., h.54 
23 Suparman Hi Lawu, Agus Suhaila, Dan Riris Lestiowati, Pengaruh 

Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt Pos Indonesia Cabang 

Pemuda Jakarta Timur,…, h.54 
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f. Tekun 

Tekun berarti rajin, keras hati, dan bersungguh-

sungguh dalam bekerja, orang yang tekun brarti orang 

yang bekerja secara teratur, mampu menahan rasa 

bosan/jemu, dan mau belajar dari kesalahan.
24

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
24 Suparman Hi Lawu, Agus Suhaila, Dan Riris Lestiowati, Pengaruh 

Etos Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt Pos Indonesia Cabang 

Pemuda Jakarta Timur,…, h.54 
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B. Etos iKerja iIslami 

1. Pengertian iEtos ikerja iIslami 

Etos ikerja iIslam imenurut iAsifudin imerupakan ikarakter 

idan ikebiasaan imanusia iberkenaan idengan ikerja, iterpancar 

idari isistem ikeimanan/aqidah iIslam iyang imerupakan isikap 

ihidup imendasar iterhadapnya.
25

 

Dalam ibentuk iaksioma ikita idapat imeringkasnya idalam 

ibentuk isebuah irumusan isebagai iberikut:
26

 

 

 

 iKHI     i= iKualias iHidup iIslami 

 i i i i iT i i i i i i= iTauhid 

 i i i i iAS i i i= iAmal iSholeh 

 i i i i iM i i i i i= iMotivasi 

 i i i i iA i i i i i= iArah iTujuan i(Aim iand iGoal/Objectives) 

 i i i i iR i i i i i= iRasa idan iRasio i(Fikir idan iDzikir) 

 i i i i iA i i i i i= iAction, iActualization 

Dari irumusan iini itampak ibahwa ietos ikerja imuslim iitu 

idapat i ididefinisikan isebagai icara ipandang iyang idiyakini 

iseseorang imuslim ibahwa ipekerjaan iitu ibukan isaja iuntuk 

imemuliakan idirinya, imenampakkan imanusiannya, itetapi 

ijuga isebagai isuatu imanifestasi idari iamal isholeh idan ioleh 

                                                           
25 IBhirawaIAnoraga Dan AriIPrasetyo, I“Motivasi IKerja IIslam 

IDan IEtos IKerja IIslam IKaryawan IBank IJatim ISyariah ICabang 

ISuyabaya”, IJurnal IJESTT, IVol. I2 INo, I7, I2015, Ih.534 
26 IToto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim,…, h.28 

KHI i= iT, iAS i(M, iA, iR, iA) 
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ikarenanya imempunyai inilai iibadah iyang isangat iluhur.
27

 

iApabila isetiap ipribadi imuslim imemahami, imenghayati idan 

ikemudian imau imengaktualisasikannya idalam ikehidupannya 

iakan itampak ipengaruh iserta idampaknya ikepada ilingkungan, 

iyang ikemudian imendorong idirinya iuntuk iterjun idalam 

isamudera idunia idengan ikehangatan iiman iyang imaha 

idahsyat.
28

 

Etos ikerja iIslami iadalah iakhlak idalam ibekerja isesuai 

idengan inilai-nilai iislam isehingga idalam imelaksanakannya 

itidak iperlu ilagi idi ipikir-pikir ikarena ijiwanya isudah 

imeyakini isebagai isuatu iyang ibaik idan ibenar.
29

 iSecara 

inormatif, iajaran iislam imendorong iumatnya ibekerja ikeras. 

iBeberapa iayat ial-Qur‟an idan ial-Hadits iyang iberhubungan 

idengan ietos ikerja iberikut iini, idapat idijadikan isebagai idasar 

ibahwa iislam isangat imemperhatikan ietos ikerja iitu.
30

 

No Sumber Isi ipesan iatau iperintah 

1. QS. ial-Jumuah: i10 Perintah imencari irezeki 

i(karunia iAllah iyang 

ibertebaran idi imuka ibumi. 

2. QS. ial-Qashas: i77 Mencari ibekal iuntuk iurusan 

iakhirat itanpa imelupakan 

                                                           
27 IToto ITasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim,…, h.28 
28 IToto ITasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim,…, h.29 
29 IBhirawa IAnoraga IDan IAri IPrasetyo, “Motivasi IKerja IIslam 

IDan IEtos IKerja IIslam IKaryawan IBank IJatim ISyariah ICabang 

ISuyabaya”, IJurnal IJESTT,…, h.534 
30 IMuh. IYunus, Islam Dan Kewirausahaan Inovatif,…, h.11 
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ikenikmatan idunianya. 

3. QS. ial-Baqarah: 

i201 

Mencari ikeseimbangan iantara 

ikebaikan idi idunia idengan 

iakhiratnya. 

4. QS. ial-Nur: i37 Allah imemuji iorang iyang irajin 

iberniaga itetapi itidak ilupa 

imengingat iAllah, isalat, izakat, 

idan iyakni iterhadap i„hari 

iakhir”. 

5. H.R. iIbn iAsakir “Bekerja iseolah-olah iakan 

ihidup iselamanya, idan 

iberibadah iseolah-olah iakan 

imati ibesok”. 

6. H.R iAhmad “Sesungguhnya iAllah 

imencintai ihambanya iyang 

ibekerja. iBarang isiapa iyang 

ibekerja ikeras imencari inafkah 

iyang ihalal iuntuk ikeluarganya, 

imaka isama iseperti imujahid idi 

ijalan iAllah”
31

 

 

 

 

 

                                                           
31 IMuh. IYunus, Islam Dan Kewirausahaan Inovatif,…, h.13 
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2. Indikator Etos Kerja Islami 

Menurut Muhammad Djakfar, berikut ini merupakan 

indikator etos kerja Islami , diantaranya:
32

 

a. Mereka kecanduan terhadap waktu 

Salah satu esensi dan hakikat dari etos kerja adalah 

cara seseorang menghayati, memahami dan merasakan 

betapa berharganya waktu. Baginya waktu adalah aset 

ilahiyyah yang sangat berharga, ladang subur yang 

membutuhkan ilmu dan amal untuk diolah serta dipetik 

hasilnya pada waktu yang lain. Seorang muslim berkata, 

“ waktu adalah kekuatan bila kita memanfaatkan seluruh 

waktu, kita sedang berada di atas jalan 

keberuntungan.
33

” Hal ini sebagai mana firmannya: 

               

              

  

Artinya: “Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-

benar berada dalam kerugian, kecuali orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasihat 

menasehati supaya menetapi kesabaran.” (Al- „Asr:1-3) 

                                                           
32 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Menangkap Spirit Ajaran Langit 

Dan Pesan Moral Ajaran Bumi, (Jakarta: Penebar Plus, 2012), h.96 
33 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Menangkap Spirit Ajaran Langit 

Dan Pesan Moral Ajaran Bumi,…, h.97 
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b. Mereka memiliki moralitas yang bersih (ikhlas) 

Salah satu kopetensi moral yang dimiliki seorang 

yang berbudaya kerja islami itu adalah nilai keikhlasan. 

Karena ikhlas merupakan bentuk dari cinta, bentuk kasih 

sayang, dan pelayanan tanpa ikatan.
34

  

c. Mereka kecanduan kejujuran 

Pribadi muslim merupakan tipe manusia yang terkena 

kecanduan kejujuran, dalam keadaan apapun, dia merasa 

bergantung pada kejujuran. Dia bergantung pada amal 

saleh. Sekali dia berbuat jujur atau berbuat amal-amal 

saleh yang pestatif, dirinya bagaikan ketagihan untuk 

mengulanginya lagi, dia terpenjara dalam cintanya 

kepada Allah, tidak ada kebebasan yang dia nikmati 

kecuali dalam pelayanannya kepada Allah.
35

  

d. Mereka memiliki komitmen 

Yang dimaksudkan dengan komitmen adalah 

keyakinan yang mengikat (aqad) sedemikian kukuhnya 

sehingga membelenggu seluruh hati nuraninya dan 

kemudian menggerakkan perilaku menuju arah tertentu 

yang diyakininya (I‟tiqad).  

Dalam komitmen tergantung tergantung sebuah tekad, 

keyakinan, yang melahirkan bentuk vitalitas yang penuh 

gairah. Mereka memiliki komitmen tidak mengenal kata 
                                                           

34 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Menangkap Spirit Ajaran Langit 

Dan Pesan Moral Ajaran Bumi,…, h.97 
35 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Menangkap Spirit Ajaran Langit 

Dan Pesan Moral Ajaran Bumi,…, h.98 
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menyerah, mereka akan berhenti menapaki cita-citanya 

bila langit sudah runtuh. Komitmen adalah soal tindakan, 

keberanian bukan komat-kamit, melainkan soal 

kesungguhan dan kesinambungan.
36

 

e. Istiqomah, kuat pendirian  

Pribadi muslim yang professional dan berakhlak 

memiliki sikap konsisten, yaitu kemampuan untuk 

bersikap taat asas, pantang menyerah, dan mampu 

mempertahankan prinsip serta komitmennya walau harus 

berhadapan dengan resiko yang membahayakan dirinya, 

mereka mampu mengendalikan diri dan mengelola 

emosinya secara efektif.
37

 

Menurut Toto Tasmara, berikut ini merupakan indikator 

etos kerja Islami di iantaranya:
38

 

a. Memiliki ijiwa ikepemimpinan i(leradership) 

Berulang ikali ikita imembaca iistilah i“Khalifah iFil 

iArdhi‟ iyang iberarti ipemimpin, isubjek, ipengambil 

ikeputusan iatau iyang iaktif iberperan. iMemimpin iberarti 

imengambil iperan isecara iaktif iuntuk imempengaruhi 

iorang ilain, iagar iorang ilain itersebut idapat iberbuat isesuai 

idengan ikeinginannya. iSebagai iseorang imujahid iyang 

idituntut iuntuk imemiliki ikepemimpinan iIslam isudah 

                                                           
36 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Menangkap Spirit Ajaran Langit 

Dan Pesan Moral Ajaran Bumi,…, h.98 
37 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Menangkap Spirit Ajaran Langit 

Dan Pesan Moral Ajaran Bumi,…, h.98 
38 IToto ITasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim,…, h.29 
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ibarang itentu iseluruh iperanan idirinya imerupakan ibaying-

bayang idari ihukum idan ikehendak iAllah i(the ishadow iof 

iAllah) isehingga ikeputusan idan ikehadiran idirinya imampu 

imempengaruhi iorang ilain, ilingkungan idan iruang iserta 

iwaktu idengan ibutiran inilai itauhid. i 

Kepemimpinan iberarti ikemamuan iuntuk imengambil 

iposisi idan isekaligus imemainkan iperan i(role), isehingga 

ikehadiran idirinya imemberikan ipengaruh ipada 

ilingkungannya. iSeorang ipemimpin iadalah iseorang iyang 

imempunyai ipersonalitas iyang itinggi. iDia ilarut idalam 

ikeyakinannya itetapi itidak isegan iuntuk imenerima ikritik, 

ibahkan imengikuti iapa iyang iterbaik. iIntegrsinya iterhadap 

ikeyakinan itauhid iitulah imemyebabkan idia ibagaikan ibatu 

ikarang iyang itidak imudah igoncang, iwalaupun idia iberada 

idipihak iminoritas isekali ipun. iKarena ibagi idirinya iukuran 

ikebenaran itidak iditentukan ioleh ijumlah imayoritas.
39

 

b. Selalu iberhitung i 

Sebagaimana iRasullah ibersabda idengan iungkapannya 

iyang ipaling iindah: 

    إعِْمَلْ لدُِ نْياَكَ تعَِيْشُ أبَدًَا وَاعْمَلْ لآخِرَتكَِ كَأنَكَّ تمَُوْتُ غَدًا 

     “Bekerjalah iuntuk iduniamu, iseakan-akan iengkau iakan 

ihidup iselama-lamanya idan iberibadahlah iuntuk iakhirat 

                                                           
39 Toto ITasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim,…, h.29 
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iseakan-akan iengkau iakan imati ibesok.” (HR. Al-

Baihaqy).
40

 Umar ibin iKhottab ipernah iberkata: 

        حَا سِبوُا أنَْفسَُكُمْ قبَْلَ أنَْ تحَُا سَبوُا

                         
“Hisablah dirimu semua sebelum (nanti) dihisab.” (HR. 

Ibnu Abi Dunya).
41

 iDan ihal iini isejalan idan isenapas 

idengan ifirman iAllah iyang ibersabda: i 

ii i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i

                

                    

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! 

Bertaqwalah kepada Allah dan Hendaklah ikamu 

imenghitung idiri ihari iini iuntuk imempersiapkan ihari iesok 

(akhirat), dan bertaqwalah kepada Allah sungguh, Allah 

Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjkaan ”. i(Q.S. 

iAl-Hasyr: 18). 

Setiap ilangkah idalam ikehidupannya iselalu 

imemperhitungkan ihitungan isegala iaspek idan iresikonya 

i(what iif iprinciple) idan itertentu isaja isebuah iperhitungan 

iyang irasional, itidak idapat idipercaya idengan itahayul 

iapalagi isegala imacam imistik iatribut ikemusyrikan. 

iKomitmenn ipada ijanji idan idisiplin ipada iwaktu 

                                                           
40 Imam Tabroni, Model Pdendidikan Islam (Teknik Mendidik Anak 

Dengan Treatment Di Era 4.0), (Bandung: Cv Cendekia Press, 2018), h. 109 
41 Abdul Rouf, Syarah Hadits Shahih Arba‟in Nawawi, (Yogyakarta: 

Diva Press, 2021), h.147 
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imerupakan icitra iseorang imuslim isejati. iWaktu ishalat 

iyang isecara itepat idan ikonsisten, idatang ilima ikali isehari, 

imenggedur imelalui isuara imuadzin, imerupakan isisi ilain 

idari icara iislam imenghargai iwaktu.
42

 

c. Menghargai iwaktu 

Waktu ibaginya iadalah irahmat iyang itiada iterhitung 

inilainya. iBaginya ipengertian iterhadap imakna iwaktu 

imerupakan irasa itanggung ijawab iyang isangat ibesar. 

iSehingga isebagai ikonsekuensi ilogisnya idia imenjadikan 

iwaktu isebagai iwadah iproduktivitas. 

Seorang imujahid iadalah itipikal imanusia iyang isangat 

imemperhatikan iwaktu. iBaginya iwaktu iadalah isehelai 

ikertas ikehidupan iyang iharus iditulis idengan ideretan 

ikalimat ikerja idan iprestasi. iDia iakan imerasakan 

ikehamparan iyang iluar ibiasa iapabila iwaktu iyang 

idilaluinya itidak idiisi idengan ikreasi, ikalimat ikerjanya 

iterputus iatau ibahkan idia iakan imerasakan ikekosongan 

ijiwa, iapabila iada iwaktu iyang ikososng iserta itidak 

imempunyai inilai iapapun. iSeorang imujahid isadar ibetul, 

ibahwa ikehariran idirinya idi imuka ibumi ibukanlah ihanya 

isekedar ipenambahan ijumlah ipenduduk, ibukan ihanya 

isekedar iuntuk i“being”, itetapi iada isemangat iyang 

imenggelora idi iseluruh itubuhnya iuntuk imengisi iwaktu 

imenuju ikepada itingkatan ibecoming, iimproving, idan 

                                                           
42 IToto ITasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim,…, h.31 
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iakhirnya imemperoleh inilai idi isisi iAllah imenjadi ibagian 

idari ikhoiru iummah.
43

 

d. Dia itidak ipernah imerasa ipuas iberbuat ikebaikan i(positive 

iimprovements), ikarena imerasa ipuas idi idalam iberbuat 

ikebaikan, iadalah itanda-tanda ikematian ikreativitas. i 

Sebab i iitu isebagai ikonsekuensi ilogisnya, itipe iseorang 

imujahid iitu iakan itampak idari isemangat ijuangnya, iyang 

itak imengenal ilelah, itidak iada ikamus imenyerah, ipantang 

isurut iapalagi iterbelenggu idalam ikemaslahatan iyang 

inista. iSekali idia iberniat, itak ada isatu ibenteng 

imenghalanginya itak ida isamudera iyang imenakutkannya. 

iDengan isemangat iini, iseorang imuslim iselalu iberusaha 

iuntuk imengambil iposisi idan imemainkan iperannya iyang 

idinamis idan ikreatif. 

Bagi idirinya, iseseorang idisebut iberani ibukanlah 

ikarena idia imampu imembunuh imusuh isebanyak-

banyaknya, itetapi ikeberanian iyang ipaling ihakiki, iialah 

ikemampuan menundukkan idirinya isendiri, 

imenghancurkan iperasaan ipengecut idan irendah idiri.
44

 

e. Hidup iberhemat idan iefisien i 

Dia iakan iselalu iberhemat ikarena iseorang imujahid 

iadalah iseorang ipelari imarathon-lintas ialam, iyang iharus 

iberjalan idan ilari ijarak ijauh. iMaka iakan itampaklah idari 

icara ihidupnya iyang isangat iefisien idi idalam imengelola 

                                                           
43 IToto ITasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim,…, h.31 
44 IToto ITasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim,…, h.33 
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isetiap i“resources” iyang idimilikinya, idia imenjauhkan 

isikap iyang itidak iproduktif idan imubazir ikarena imubazir 

iadalah isekutunya isetan iyang imaha ijelas.
45

 

f. Memiliki ijiwa iwiraswasta i(entrepreneurship) 

Dia imemiliki isemangat iwiraswasta iyang itinggi, itahu 

imemikirkan isegala ifenomena iyang iada idi isekitarnya, 

imerenung idan ikemudian ibergelora isemangatnya iuntuk 

imewujudkan isetiap iperenungan ibatinnya idalam ibentuk 

iyang inyata idan irealistis. iNuraninya isangat ihalus idan 

itanggap iterhadap ilingkungan idan isetiap itindakannya 

idiperhitungkan idengan ilaba irugi, imanfaat idan imudharat 

i(entrepreneurship).
46

 

g. Memiliki iinsting ibertanding idan ibersaing i 

Semangat ibertanding imerupakan isisi ilain idari icitra 

iseorang imuslim iyang imemiliki isemangat ijihad. 

iPanggilan iuntuk ibertanding idalam isegala ilapangan 

ikebajikan idan imeraih iprestasi, idihayatinya idengan ipenuh 

irasa itanggung ijawab isebagai ipanggilan iAllah idan 

isekaligus isebagai ipembuktian iayat iQuraniah iyang itelah 

imenggoreskan ikalamnya iyang isangat imotivatif 

isebagaimana ifirmanNya: 

                                                           
45 IToto ITasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim,…, h.34 
46 IToto ITasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim,…, h.36 
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Artinya:” Setiap iumat iada ikiblatnya, imaka ihendaknyalah 

ikamu isekalian iberlomba-lomba idalam ikebaikan iyang 

ipenuh idengan igelimang iprestasi idimana ipun ikamu 

iberada isudah idipastikan iAllah iakan imengumpulkan 

ikamu isemuanya”. i(Q.S. iAl-Baqoroh:148). 

Insting ibertanding imerupakan ibutir idarah idan 

isekaligus imahkota ikebesaran isetiap imuslim, iyang isangat 

iobsesif iuntuk iselalu itampil imeraih iprestasi iatau 

iachievements iyang itinggi. iDia itidak iakan ipernah 

imenyerah ipada ikelemahan iatau ipengertian inasib idalam 

iartian isebagai iseorang ifatalis.
47

 
48 

h. Keinginan iuntuk imandiri i(independent) 

Keyakinannya, iakan inilai itauhid ipenghayatannya 

iterhadap iikrar-iyyaka ina‟budu, imenyebabkan isetiap 

ipribadi imuslim iyang imemiliki ibsemangat ijihad isebagai 

ietos ikerjanya, iadalah ijiwa iyang imerdeka. iKarena 

isesungguhnya idaya iinovasi idan ikreativitas ihanyalah 

iterdapat ipada ijiwa iyang imerdeka, isedangkan ijiwa iyang 

                                                           
47 IToto ITasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim,…, h.37 
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iterjajah iakan iterpuruk idalam ipenjara inafsunya isendiri 

isehingga idia itidak ipernah imempu imengaktualisasikan 

iasset, ikemampuan iserta ipotensi iillayahnya iyang isungguh 

isangat ibesar inilainya. 

Semangat ijihad iini imelahirkan isejuta ikebahagiaan 

iyang idiantaranya iialah ikebahagiaan iuntuk imemperoleh 

ihasil idan iusaha iatas ikarsa idan ikarya iyang idibuahkan idari 

idirinya isendiri. iDia imerasa iiri iapabila imemperoleh 

isesuatu isecara igratis. iMerasa itak ibernilai iapabila 

imenikmati isesuatu itanpa ibertegang iotot ibermandikan 

ikringat. iKemandirian ibagi idirinya iadalah ilambing 

iperjuangan isebuah isemangat ijihad i(fighting ispirit) iyang 

isangat imahal iharganya.
49

 

i. Haus iuntuk imemiliki isifat ikeilmuan 

Setiap ipribadi imuslim idiajarkan iuntuk imampu 

imembaca ienvironment idari imulai iyang imikro i(dirinya 

isendiri) isampai ipada imakro i(universe) idan ibahkan 

imemasuki iruang iyang ilebih ihakiki iyaitu imetafisik, 

ifalsafah ikeilmuan idengan imenempatkan idirinya ipada 

iposisi isebagai isubjek iyang imampu iberpikir iradikal 

i(radikal iartinya= iakar), iyaitu imempertanyakan, 

imenyangsikan idan ikemudian imengambil ikesimpulan 

iuntuk imemperkuat iargumentasi ikeimanannya.
50

 i 

                                                           
49 IToto ITasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim,…, h.39 
50 IToto ITasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim,…, h.41 
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Seseorang iyang imempunyai iwawasan ikeilmuan itidak 

ipernah icepat imenerima isesuatu isebagai itaken ifor igranted 

ikarena isifat ipribadinya iyang ikritis idan itak ipernah imau 

imenjadi ikerbau iyang ijinak, iyang ihanya imau imanut ike 

imana ihidungnya iditarik. iDia isadar ibahwa idirinya itidak 

iboleh iikut-ikutan itanpa ipengetahuan ikarena iseluruh 

ipotensi idirinya isesuatu isaat iakan idiminta ipertanggung 

ijawaban idari iAllah iSWT. i(Q.S. iAl-Isra‟: 36). 

                  

              

A 

Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang 

tidak kamu ketahui, karena pendengaran, penglihatan 

dan hati nurani, semua itu akan diminta 

pertanggungjawabannya”. (Q.S. iAl-Isra‟: 36) 

j. Berwawasan imakro-universal i 

Dengan imemiliki iwawasan imakro, iseorang imuslim 

imenjadi imanusia iyang ibijaksana. iMampu imembuat 

ipertimbangan iyang itepat, iserta isetiap ikeputusannya ilebih 

imendekati ikepada itingkat ipresisi i(ketepatan) iyang 

iterarah idan ibenar. iWawasan iyang iluas iini imendorong 

idirinya ilebih irealistis idalam imembuat iperencanaan idan 

itindakan. iDia ijabarkan istrategi itindakannya, idia ijelaskan 

iarah idan itujuannya idan ikemudian imenukik ipada 

itindakan-tindakan ioperasional iyang imembumi. 
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Dia itidak imerasa ipuas ihanya ikarena itelah iselesai 

isholat, itetapi isehabis isholat imengisi ienergy ibatin iitu, idia 

ikemudian ibertebaran idi imuka ibumi i(fantasiruu ifil iardh) 

iuntuk imeraih ikarunia iAllah.
51

 

k. Memperhatikan ikesehatan idan igizi 

Etos ikerja ipribadi imuslim iadalah ietos iyang isangat ierat 

ikaitannya idengan icara idirinya imemelihara ikebugaran 

idan ikesegaran ijasmaninya. iSalah isatu ipersyaratan 

imenjadi isehat iadalah icara idan iciri idirinya iuntuk imemilih 

idan imenjadikan ikonsumsi imakanannya iyang isehat idan 

ibergizi isehingga idapat imenunjang idinamika ikehidupan 

idirinya idalam imengemban iamanah iAllah.
52

 iPerintah iagar 

isetiap ipribadi imuslim imemperhatikan imakanannya idapat 

ikita isimak ipada ifirman iAllah:  

           

Artinya: “maka ihendaklah isetiap imanusia iitu 

imemperhatikan imakanannya”. i(Q.S. Abasa: 24).  

l. Ulet, ipantang imenyerah 

Keuletan imerupakan imodal iyang isangat ibesar ididalam 

imenghadapi isegala imacam itantangan iatau itekanan 

i(pressure) isebab isejarah itelah ibanyak imembuktikan 

ibetapa ibanyaknya ibangsa-bangsa iyang imempunyai 

isejarah ipahit iakhirnya idapat ikeluar idengan iberbagai 
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48 
 

iinovasi, ikohesivitas ikelompok idan imampu imemberikan 

iprestasi iyang itinggi ibagi ilingkungannya. i 

Sikap iistiqomah, ikerja ikeras, itangguh idan iulet iakan 

itumbuh isebagai ibagian idari ikepribadian idiri ikita 

iseandainya ikita imampu idan igemar ihidup idalam 

itantangan i(challenge). iKalau imisalnya idianggap ihidup 

itidak iada ilagi itantangan imaka iterasa ibetapa ihidup 

imenjadi imonoton, ijenuh, idan itentu isaja iprestasi ipun iakan 

imenurun. iMenyadari ihal iini imaka iseorang imuslim iyang 

imempunyai ietos ikerja, iberupaya iuntuk imembuat 

itantangan, itarget, idan iarah ikemana imereka iharus 

imenuju.
53

 

m. Berorientasi ipada iproduktivitas 

Seorang imuslim iitu iseharusnya isangat imenghayati 

imakna iyang idifirmankan iAllah iyang idengan isangat itegas 

imelarang isikap imubazir ikarena isesungguhnya 

ikemubaziran iitu iadalah ibenar-benar itemannya isyaiton. 

Dengan ipenghayatan iini itumbuhlah isikap iyang 

ikonsekuen idalam ibentu iperilaku iyang iselalu imengarah 

ipada icara ikerja iyang iefisien i(hemat ienergi). i 

Sikap iseperti iini imerupakan imodal idasar idalam iupaya 

iuntuk imenjadikan idirinya isebagai imanusia iyang iselalu 

iberorientasi ikepada inilai-nilai iproduktif. iDengan 

idemikian, idia iselalu iberhitung iefisien iartinya iselalu 
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imembuat iperbandingan iantara ijumlah ikeluaran 

i(performance) idibandingkan idengan ienergy i(waktu, 

itenaga) iyang idia ikeluarkan i(produktivitas=keluaran iyang 

idihasilkan iberbanding idengan imemasukkan idalam 

ibentuk iwaktu idan ienergi). iDemikianlah, ikarena isetiap 

ipribadi imuslim isangat imenghayati iarti iwaktu isebagai 

iasset imaka idia itidak imungkin imembiarkan iwaktu iberlalu 

itanpa iarti.
54

 

n. Memperkaya jaringan silahturahmi  

Kualitas silahturahmi, yang dinyatakan dalam bentuk 

sambung rasa yang dinamis dapat memberikan dampak 

yang sangat luas. Apalagi dunia bisnis adalah dunia 

relasi sebuah jaringan yang membutuhkan lebih banyak 

informasi dan komunikasi. sebab itu tidak ada alasan 

sedikit pun bagi seseorang muslim untuk mengisolasi 

diri dari tatanan dan pergaulan sosial. 

Menurut Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, ada 

beberapa ciri etos kerja dalam pandangan Islam, antara 

lain adalah sebagai berikut:
55

 

2) Al-Shalah atau baik dan manfaat 

Yaitu melakukan suatu pekerjaan dengan sebaik-

baiknya serta dapat bermanfaat bagi orang sekitar dan 
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Dalam Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), h.40 



 
 

50 
 

orang banyak. Seperti yang diterangkan dalam Al-

Qur‟an surah An-Nahl: 97 

                   

                  

        

Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan amal 

saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam 

keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 

sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka 

dengan pahala yang lebih baik dari apa  yang telah 

mereka kerjakan”. 

3) Al-Itqan atau kemantapan dan perfectness 

Yaitu dengan pekerjaan dengan sungguh-sungguh, 

tekun, dan teliti. Dengan kata lain yaitu melakukan 

suatu pekerjaan dengan sempurna.  

4) Al-Ihsan atau melakukan yang terbaik dan lebih baik 

lagi 

Kualitas ihsan mempunyai dua makna dan dua 

pesanya yaitu: 

a) Melakukan yang terbaik dari yang dapat 

dilakukan, dengan makna ini pengertiannya sama 

dengan itqan. Pesan yang dikandungnya antara 



 
 

51 
 

lain agar setiap muslim memiliki komitmen 

terhadap dirinya untuk berbuat yang terbaik dalam 

segala hal yang ia kerjakan, apalagi untuk 

kepentingan umat. 

b) Mempunyai makna lebih baik dari prestasi atau 

kualitas pekerjaan sebelumnya. Makna ini 

memberikan pesan peningkatan yang terus 

menerus, seiring dengan bertambahnya 

pengetahuan, pengalaman, waktu, dan sumber 

daya lainnya. Hal ini juga termasuk peningkatan 

kualitas dan kuantitas dakwah.
56

 

Eko Jalu Santoso, menjadikan kerja bernilai 

ibadah yaitu:
57

 

1) Kerja untuk menafkahi keluarga 

Bekerja adalah untuk memenuhi kebutuhan 

pribadi dan menafkahi keperluan keluarga. Bekerja 

juga dilandasi niat untuk dapat membantu orang 

lain, artinya bekerja bukan hanya sekedar untuk 

menumpuk harta pribadi, kemudian 

menyombongkan harta kekayaannya, bermegah-

                                                           
56 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah 

Dalam Praktik,…, h. 41 
57 Eko Jalu Santoso, Good Ethos: 7 Etos Kerja Terbaik Dan Mulia, 

(Jakarta: Pt Elex Media Komputindo, 2012) h, 127  
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megah dalam hidup, atau ingin dihormati orang 

lain melalui kekayaan hartanya.
58

 

2) Kerja tidak melalaikan ibadah 

Dalam melaksanakan rutinitas pekerjaan, tidak 

melalaikan ibadah ritual kepada Allah SWT. 

Artinya, sibukkanlah diri kita untuk meraih 

kebahagiaan di dunia tetapi jangan melupakan hati 

kita kepada Allah. Berbagai kesibukan dalam 

mengejar karier, menjalankan bisnis, dan bekerja 

jangan sampai melalaikan kita untuk selalu 

mengingat Allah.  

mereka yang mementingkan kehidupan dunia 

dan melalaikan ibadahnya kepada Allah, maka 

mereka itulah orang-orang yang rugi dalam 

kehidupan ini. Maka dari itu sangat penting dalam 

menjaga keseimbangan antara kepentingan 

pekerjaan dengan kepentingan ibadah kepada 

Allah Yang Maha Memiliki kehidupan kita.
59

 

3) Niat kebaikan dan keikhlasan 

Dalam menjalankan pekerjaan harus dilandasi 

niat ikhlas dalam hati dan niat untuk kebaikan. 

Pekerjaan yang dilandasi niat ikhlas akan 

                                                           
58 Eko Jalu Santoso, Good Ethos: 7 Etos Kerja Terbaik Dan Mulia,…, 

h.128 
59 Eko Jalu Santoso, Good Ethos: 7 Etos Kerja Terbaik Dan Mulia,…, 

h.129 
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mengantarkan seseorang pada kesungguhan hati 

dalam melakukan bidang pekerjaannya.
60

  

3. Menumbuhkan iEtos iKerja iIslami 

Setiap ipekerja, iterutama iyang iberagama iislam, iharus 

idapat imenumbuhkan ietos ikerja isecara iislami ikarena 

ipekerjaan iyang iditekuninya ibernilai iibadah. iHasil iyang 

idiperoleh idari ipekerjaannya ijuga idapat idigunakan iuntuk 

ikepentingan iibadah, itermasuk idi idalamnya imenghidupi 

iekonomi ikeluarga.
61

 iEtos ikerja isecara iislami iperlu 

iditumbuhkan. iAdapun ietos ikerja itersebut iadalah isebagai 

iberikut:
62

 

a. Niat iiklas ikarena iAllah isemata i 

Niat iteramat ipenting idalam isetiap iaktivitas. iNilai 

ipekerjaan ikita ibisa imenjadi iibadah iatau itidak isangat 

ibergantung pada iniat iuntuk iapa ikita imelaksanakan 

isesuatu. iNiat iyang iikhlas imerupakan ilandasan isetiap 

iaktivitas ikita. iNiat ihanya ikarena iAllah, iakan 

imenyadarkan ikita ibahwa: i 

1) iAllah iSWT isedang imemantau ikerja ikita 

2)  iAllah ihendaknya imenjadi itujuan ikita 

3) isegala iyang ikita iperoleh iwajib idisyukuri 

                                                           
60 Eko Jalu Santoso, Good Ethos: 7 Etos Kerja Terbaik Dan Mulia,…, 

h.126 
61 IThohir ILuth, IAntara IPerut IDan IEtos IKerja IDalam 

IPerspektif IIslam, I(Jakarta: IGema IInsani IPress, I2001), Ih.38 
62 IThohir ILuth, IAntara IPerut IDan IEtos IKerja IDalam 

IPerspektif IIslam,…, h.39 I 
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4) irezeki iharus idigunakan idan idibelanjakan ipada ijalan 

iyang ibenar 

5)  imenyadari iapa isaja iyang ikita iperoleh ipasti iada 

ipertanggungjawaban ikepada iAllah iSWT.
63

 

b. Kerja iKeras i(al-jiddu ifi ial-„amal) 

Islam imemerintahkan ikita iagar ibekerja ikeras. 

iMaksudnya, ibekerja idengan isungguh-sungguh, isepenuh 

ihati, ijujur idan imencari irezeki iyang ihalal idengan icara-

cara ihalal ipula. iYang idemikian iini idapat idikatagorikan 

isebagai iperbuatan iibadah i(jihad). iOrang iyang ibekerja 

ikeras idikelompokkan isebagai imujahid idi ijalan iAllah dan 

Islam imengutuk iperbuatan ibermalas-malasan.
64

 i 

c. Memiliki iCita-Cita iyang iTinggi i(al-himmah ial-„aliyah) 

Sebagai ipekerja, ijangan ipuasa ihanya imenjadi 

ibawahan iseumur ihidup. iDalam ibahasa isederhana, ijangan 

ihanya imenjadi ikuli ikasar isepanjang imasa. iKita iharus 

iberusaha imenjadi ipemilik iusaha i(majikan) iuntuk imasa-

masa itertentu.
65
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IPerspektif IIslam,…, h.39 
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65 IThohir ILuth, IAntara IPerut IDan IEtos IKerja IDalam 
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4. Karakteristik iEtos iKerja iIslami 

Karakteristik-karakteristik ietos ikerja iislami idisini idigali 

idan idirumuskan iberdasarkan ikonsep iiman idan iamal isaleh 

idengan imemberikan iprioritas ipenekanan ipada ietos ikerja 

iislami ibeserta iprinsip-prinsip idasarnya isebagai ifokus.
66

 iDari 

ikonsep iiman, iilmu idan iamal isaleh isebagaimana idapat idigali 

idan idirumuskan ikarakteristik-krakteristik ietos ikerja iislami 

isebagai iberikut:
67

 

a. Kerja iMerupakan iPenjabaran iAqidah 

Etos ikerja idalam iislam imerupakan ipencaraan 

ikeyakinan iorang imuslim idan imuslimah ibahwa ikerja 

iberkaitan idengan itujuan imencari irida iAllah, iyakni idalam 

irangka iibadah. iEtos ikerja iislami iberarti imembahas ietos 

ikerja iyang iterpancar idari iaqidah iislam iberkenaan idengan 

ikerja iyang ibertolak idari iajaran iwahyu ibekerjasama 

idengan iakal. iKerja iberlandasan iniat iberibadah ihanya 

ikepada iAllah iadalah isalah isatu ikarakteristik ipenting ietos 

ikerja iislami iyang itergali idan itimbul idari ikarakteristik 

ipertama i(kerja imerupakan ipenjabaran iaqidah).
68

 i i 

b. Kerja iDilandasi iIlmu 

Kerja idilandasi ikeimanan iyang ibenar ipada ihakikatnya 

imemang iamat ipenting, iagar ikerja iterkendali ioleh itujuan 

iyang iluhur. iTanpa iiman ikerja idapat imenjadi ihanya 
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iberorientasi ipada ipengejaran imateri. iKemungkinan ibesar 

ihal iitu iakan imelahirkan ikeserakahan, isikap iterlalu 

imementingkan idiri isendiri, imerugikan idiri isendiri idan 

iorang ilain. iDalam ihal iitu, itanpa iilmu iiman imudah 

imenjadi isalah iarah idan itergelincir, ikarena idilandasi 

ipemahaman iyang itidak iprofessional. iJadi, iiman, iilmu 

idan ikerja idalam irangka imewujudkan iamal iibadah, 

iternyata imasing-masing imemang imemainkan iperanan 

iurgen ibagi iyang ilain.
69

 

c. Kerja idengan iMeneladeni iSifat-Sifat iIlahi iserta 

iMengikuti iPetunjuk-PetunjukNya 

Etos ikerja iislami isebagaimana ietos ikerja iumumnya 

itidak idapat iterwujud itanpa ididukung ioleh isifat igiat idan 

iaktif imanusia ibersangkutan imemanfaatkan ipotensi-

potensi iyang iada ipadanya. iOrang iberetos ikerja iislami 

imenyadari ibahwa ipotensi iyang idikaruniakan idan idapat 

idihubungkan idengan isifat-sifat iilahi ipada idasarnya 

imerupakan iamanah iyang imesti idimanfaatkan isebaik-

baiknya isecara ibertanggung ijawab isesuai idengan iajaran 

i(islam) iyang iia iimani.
70
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5. Penerapan Etos Kerja Islami  

Penerapan etos kerja Islami yaitu dengan cara 

mengekspresikan sikap atau sesuatu selalu berdasarkan 

semangat untuk menuju kepada perbaikan, dengan 

berupaya bersungguh-sungguh menerapkan etika tersebut, 

yang berupaya untuk menghindari hal negatif. Yaitu dengan 

cara menerapkan kode etik secara tegas dalam perusahaan 

dengan baik sehingga akan mempunyai kelebihan yang baik 

dan mendapatkan keuntungan, sebagai mana penerapan etos 

kerja Islam tersebut sesuai dengan Al-Qur‟an dan Hadist.
71

 

Dan penerapan etos kerja Islami dapat meningkatkan 

kemampuan seseorang untuk berinovasi terutama pekerja 

yang beragama Islam harus dapat menerapkan etos kerja 

Islami karena pekerjaan yang dijalankan atau ditekuninya 

bernilai ibadah.
72

 

C. Pengrajin iGula iiKelapa i 

Gula imerah imerupakan iproduk iolahan inira ikelapa/aren 

iyang idilakukan ioleh ipengraji igula imerah. iGula imerah isemakin 

idiminati ikarena iberbagai ikelebihan iyang idimilikinya.
73

 iGula 

imerupakan isalah isatu ibahan imakanan ipokok ipenduduk 

                                                           
71 Nanda Hidayan, Lukman Hakim, Lusi Oktaviani, Etos Kerja Islam 

Sebagai Upaya Meningkatkan Kinerja, Universitas Jember, SNAPER-EBIS 

2017, h.414 
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IMaspul IJournal IOf ICommunity IEmpowerment, IVol. I1 INo. I1, I2020, 
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iIndonesia iyaitu isalah isatu isumber ikalori idan irasa imanis. 

iAgroindustry isaat iini imempunyai iprospek iyang isangat ibagus 

idiharapkan imampu imeningkatkan ipendapatan irumah itangga 

ipembuat igula imerah iitu isendiri idan ijuga imasyarakat isekitar. 

iDengan imemanfaatkan ibahan ibaku inira iyang iberasal idari 

ipohon ikelapa iuntuk idijadikan igula imerah.
74

 iGula imerah iatau 

ibiasa iyang idisebut idengan igula ijawa imerupakan isalah isatu 

ikebutuhan ipokok imanusia iyang icenderung imeningkatkan idari 

itahun iketahun. iPeningkatan itersebut imenjadi iseiring 

ipertambahan ipendapatan idan ijumlah ipenduduk. iGula imerah 

idapat idimanfaatkan iuntuk ipengolahan iberbagai ijenis imakanan 

iseperti iroti ikukus, ibubur isumsum, idan ilain-lain. iDemikian, 

igula imerah ikelapa imempunyai iperan ipenting idalam isistem 

ipangan. iSelain isebagai ipenyedia irasa imanis, igula imerah ijuga 

imerupakan isalah isatu isumber ikalori.
75

  

iKelapa i(cocos inucivera iL) imerupakan itanaman 

iperkebunan idari ifamili ipalmae iyang ihampir iseluruh ibagiannya 

idapat idimanfaatkan. iPohon ikelapa idijuliki isebagai ipohon 

ikehidupan ikarena isetiap ibagiannya ibernilai iekonomi. iSalah 

isatu iproduknya iadalah igula ikelapa iyang iterbuat idari inira 

ikelapa. iNamun ibaru isebagian ikecil ikelapa iIndonesia iyang 
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59 
 

idimanfaatkan iniranya isebagai igula ikelapa. iPadahal, inilai 

iekspornya iterus imeningkat.
76

  

D. Etos Kerja Islami Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Menurut M. Umer Capra dalam “The Future Of 

Economics; An Islamic Perspektif” mengatakan bahwa 

ekonomi Islam adalah suatu pengetahuan yang membantu 

upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui alokasi dan 

distribusi sumber daya yang terbatas yang berada dalam 

koridor yang mengacu pada pengajaran Islam, tanpa 

mengekang kebebasan individu untuk menciptakan 

keseimbangan dan ekologi yang berkesinambungan.
77

 

Dengan demikian, yang dimaksud dengan judul etos 

kerja pengrajin gula kelapa ditinjau dari ekonomi Islam adalah 

sikap atau kebiasaan seseorang, sekelompok manusia yang 

mempunyai mata pencaharian pokok sebagai pengrajin gula 

kelapa (produksi gula kelapa), baik itu mengenai sifat ciri dan 

cara mereka dalam menjalankan pekerjaan sesuai dengan Al-

Qur‟an dan Hadis yaitu berada dalam koridor yang mengacu 

pada pengajaran Islam, tanpa mengekang kebebasan individu 

untuk menciptakan keseimbangan dan ekologi yang 

berkesinambungan. 
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Etos kerja memberikan arti sikap, kepribadian, watak, 

karakter serta keyakinan atau kepercayaan atas sesuatu.
78

 Etos 

kerja adalah sikap atau kebiasaan seseorang, kelompok atau 

suatu suku dalam bekerja, baik itu mengenai sifat, ciri dan cara 

mereka dalam menjalankan pekerjaan.
79

 Sedangkan etos kerja 

menurut pandangan ekonomi Islam adalah sikap atau 

kebiasaan seseorang, kelompok atau suku dalam bekerja yang 

bagi mereka bekerja tidak hanya untuk mencari nafkah namun 

merupakan ibadah yang wajib dipenuhi guna memenuhi 

kebutuhan hidupnya dan keluarganya yang tetap berpedoman 

pada Al-Qur‟an dan hadis.
80

 Jadi etos kerja Islam merupakan 

sikap kerja yang totalitas dan dilandaskan dengan niat 

mengharapkan keridhaan Allah SWT, sehingga pekerjaan 

tersebut selain mendatangkan materi juga menjadi amal. 

1. Pengertian Ekonomi Islam 

Menurut M. Umer Capra dalam “The Future Of 

Economics; An Islamic Perspektif” mengatakan bahwa 

ekonomi Islam adalah suatu pengetahuan yang membantu 

upaya realisasi kebahagiaan manusia melalui alokasi dan 

distribusi sumber daya yang terbatas yang berada dalam 

koridor yang mengacu pada pengajaran Islam, tanpa 
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mengekang kebebasan individu untuk menciptakan 

keseimbangan dan ekologi yang berkesinambungan.
81

 

2. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam 

Prinsip ekonomi Islam dalam melakukan aktivitas 

ekonomi Islam, para pelaku ekonomi memegang teguh 

prinsip-prinsip dasar yaitu Prinsip ilahiyah dimana dalam 

ekonomi Islam kepentingan individu dan masyarakat 

memiliki hubungan yang sangat erat sekali yaitu asas 

keselarasan, keseimbangan dan bukan persaingan sehingga 

tercipta ekonomi yang seadil-adilnya.
82

 

Prinsip ekonomi Islam bahwa semua aktivitas manusia 

termasuk ekonomi harus selalu bersandar kepada tuhan 

dalam ajaran Islam tidak ada pemisahan antara dunia dan 

akhirat berarti dalam mencari rezeki harus halal lagi baik 

secara garis besar ekonomi Islam memiliki beberapa prinsip 

dasar yaitu Al-Qur‟an dan Sunnah.  
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Menurut M. Umar Chapra, prinsip ekonomi Islam 

yaitu:
83

 

a. Prinsip Tauhid (Keesaan Tuhan/Ilahiyah) 

Prinsip tauhid dalam ekonomi Islam sangat esensial 

sebab prinsip ini mengajarkan kepada manusia agar 

dalam hubungan kemanusiaan sama pentingnya dengan 

hubungan dengan Allah. dalam arti manusia dalam 

melakukan aktivitas ekonomi didasarkan pada Al-Quran. 

Tujuan usaha dalam Islam tidak semata-mata untuk 

mencapai keuntungan atau kepuasan materi dan 

kepentingan diri sendiri, tetapi juga kepuasan spiritual 

yang berkaitan erat dengan kepuasan sosial atau 

masyarakat luas. Dengan demikian yang menjadi 

landasan ekonomi Islam adalah tauhid ilahiyah.  

b. Prinsip Perwakilan (Khilafah) 

Manusia adalah Khalifah (wakil) Tuhan di muka 

bumi, manusia telah dibekali dengan semua karakteristik 

mental dan spiritual serta materi untuk memungkinkan 

hidup dan mengemban misinya secara efektif. 

c. Prinsip Keadilan („Adalah) 

Keadilan adalah salah satu prinsip yang penting 

dalam mekanisme perekonomian Islam. Bersikap adil 

dalam ekonomi tidak hanya didasarkan pada ayat-ayat 

Al-Qur‟an atau sunnah Rasul tapi juga berdasarkan pada 
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pertimbangan hukum alam, alam diciptakan berdasarkan 

atas prinsip keseimbangan dan keadilan. Adil dalam 

ekonomi bisa diterapkan dalam penentuan harga, 

kualitas produksi, perlakuan terhadap para pekerja.  

d. Prinsip Tazkiyah 

Yaitu berarti pembersihan diri dari sifat tercela, dan 

mensucikan jiwanya dari kekufuran dan kemaksiatan 

serta memperbaikinya dengan amal shaleh. Bahwa 

manusia harus menempuh jalan yaitu menaati Allah 

SWT. 

e. Prinsip Al-falah 

Al-falah adalah konsep tentang sukses dalam Islam. 

Dalam konsep ini apapun jenisnya keberhasilan yang 

dicapai selama didunia akan memberikan kontribusi 

untuk keberhasilan diakhirat kelak selama dalam 

keberhasilan ini dicapai dengan petunjuk Allah. 

Selain pemaparan tersebut, prinsip-prinsip mendasar 

dalam ekonomi Islam mencakup antara lain yaitu:
84

 

1) Landasan utama yang harus dijadikan pegangan bagi 

seseorang khususnya dalam dunia perekonomian 

adalah iman, menegakkan akal pada landasan iman, 

bukan iman yang harus didasarkan pada akal/pikiran. 

jangan biarkan akal atau pikiran terlepas dari 

landasan iman. Dengan demikian prinsip utama 
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ekonomi Islam yaitu bahwa aktiftas ekonomi yang 

dilakukan bersumber dari syariat Allah dan bertujuan 

akhir untuk Allah. 

2) Prinsip persaudaraan atau kekeluargaan juga menjadi 

tolak ukur, tujuan ekonomi Islam menciptakan 

menciptakan manusia yang aman dan sejahtera. 

Ekonomi Islam mengajarkan manusia untuk 

bekerjasama dan saling tolong menolong dan Islam 

mengajarkan kasih sayang antar sesame manusia 

terutaa pada anak yatim, fakir miskin. 

3) Ekonomi Islam memerintahkan untuk bekerja keras, 

karena bekerja adalah sebagai ibadah, bekerja dan 

berusaha merupakan fitrah dan watak manusia untuk 

mewujudkan kehidupan yang baik, sejahtera dan 

makmur di bumi ini. 

4) Prinsip keadilan sosial dalam distribusi hak milik 

seseorang , juga merupakan asas tatanan ekonomi 

Islam. Pengahsilan dan kekayaan yang dimiliki 

seseorang dalam ekonomi Islam bukanlah hak milik 

mutlak, tetapi sebagian hak masyarakat, yaitu dalam 

bentuk zakat, shadaqoh, infaq dan lain-lain. 

5) Prinsip jaminan sosial yang menjamin kekayaan 

masyarakat muslim dengan landasan tegaknya 

keadilan. 
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3. Tujuan Ekonomi Islam  

Tujuan ekonomi Islam berkontribusi pada 

merealisasikan Maqosid syariah dan alokasi sumber 

daya, tujuan utama dari syariah adalah mendorong 

kesejahteraan manusia terhadap agama (din), diri (nafs), 

akal keturunan (nasl), dan harta benda (mal), maka 

tujuan ekonomi Islam yaitu:
85

 

a. Kesejahteraan ekonomi dalam kerangka norma moral 

Islam. 

b. Membentuk masyarakat dengan tatanan sosial yang 

solid, berdasarkan keadilan, dan persaudaraan yang 

universal . 

c. Mencapai distribusi pendapatan dan kekayaan yang 

adi dan merata. 

d. Menciptakan kebebasan individu dalam konteks 

kesejahteraan sosial. 

 

 

D 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Desa Purbosari Kecamatan Seluma Barat Kabupaten 

Seluma 

Desa Purbosari dibentuk dari Transmigrasi UPT Seluma 

Kanan pada awal Mei tahun 1990 dengan warga Transmigrasi 

dari Eks Kedung Ombo. Pada tahun 1994 Definitif nama UPT 

Seluma Kanan berubah menjadi Desa Purbosari Kecamatan 

Seluma Barat Kabupaten Seluma. Pubosari berasal dari 

gabungan Transmigran Purwodadi, Sragen dan Boyolali. Pada 

tahun 1995 Purbosari dipimpin oleh PJS Kepala Desa, tahun 

1997 terbentuklah Kepala Desa yang Difinitif dipimpin oleh 

Mulyadi sampai tahun 2005, tetapi sebelum masa jabatannya 

habis beliau mengundurkan diri pada tahun 2003 sehingga 

selanjutnya Desa Purbosari dipimpin kembali oleh PJS dan 

pada tahun tersebut Purbosari masuk wilayah Kabupaten 

Seluma. 

 Tahun 2005 Desa Purbosari dipimpin oleh PLH. Pada 

tahun 2006 dilakukan pemilihan Kepala Desa yang kedua yang 

kemudian dipimpin oleh Sinung Widagdo. Pada tahun 2013 

selama 6 bulan Desa Purbosari dipimpin PLH, dan pada tahun 

2013 akhir dilakukan kembali pemilihan Kepala Desa yang 

ketiga dan Desa Purbosari kemudian dipimpin oleh Tri 

Iswahyudi. Tahun 2019 tepatnya bulan November diadakan 
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kembali pilkades periode 2020-2026 dan masih dimenangkan 

kembali oleh Tri Iswahyudi.
1
 

B. Sejarah Perkembangan Desa Purbosari Kecamatan 

Seluma Barat Kabupaten Seluma 

Sejarah perkembangan Desa Purbosari Kecamatan 

Seluma Barat, Kabupaten Seluma, dari tahun ketahun 

memiliki sejarah kejadian yang baik dan kejadian yang 

buruk. Pada tahun 1990 kejadian yang baik yaitu masuknya 

Transmigrasi, pembangunan Balai Desa, pembangunan 

gedung SD, dan membeli tanah kas desa (tanah bengkok), 

tahun 1994 kejadian yang baik yaitu perkembangan 

Transmigrasi menjadi Definitif, tahun 1995 Desa Purbosari 

dipimpin oleh PJS Kepala Desa, tahun 1997 kejadian yang 

baik pemilihan Kepala Desa yang pertama, membeli tanah 

untuk SMP, dan pembangunan gedung SMP, tahun 2000 

terjadi kejadian yang buruk yaitu gempa bumi, tahun 2003 

kejadian yang baik Desa Purbosari masuk wilayah 

Kabupaten Seluma, tahun 2006 kejadian yang baik yaitu 

pemilihan Kepala Desa yang kedua, tahun 2006 terjadi 

kejadian yang buruk yaitu bencana gempa bumi, tahun 

2007 kejadian yang baik yaitu pembangunan 2 jalan rambat 

beton, tahun 2012 pembangunan gedung TK, tahun 2013 

pembangunan Kantor Desa, pemilihan BPD, dan 

pembangunan pasar, tahun 2015 pengoralan jalan Dusun 
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IV, dan penanaman perawatan kelapa sawit tanah kas desa, 

pada tahun 2020 dan 2021 mengalami kejadian yang buruk 

yaitu musibah penyakit Covid-19. Berikut ini merupakan 

tada sejarah Desa Purbosari sepeti yang disajikan pada tabel 

di bawah ini:
2
 

Tabel 1.1 

Sejarah Perkembangan Desa 

Tahun Kejadian Yang Baik Kejadian Yang 

Buruk 

1990 Masuknya 

Transmigrasi 

- 

1990 Pembangunan Balai 

Desa 

- 

1990 Pembangunan gedung 

SD 

- 

1990 Membeli tanah kas 

Desa (tanah bengkok) 

- 

1994 Dari Transmigrasi 

menjadi Desa Definitif  

- 

1995 Desa Purbosari 

dipimpin oleh PJS 

Kepala Desa 

- 

1997 Pemilihan Kepala Desa - 
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yang pertama 

1997 Membeli tanah unduk 

SMP 

- 

1997 Pembangunan gedung 

SMP 

- 

2000 - Gempa Bumi 

2003 Desa Purbosari masuk 

wilayah Kabupaten 

Seluma 

Kepala Desa 

mengundurkan diri 

2006 Pemilihan Kepala Desa 

yang kedua 

- 

2006 - Bencana Gempa Bumi 

2007 Pembangunan 2 jalan 

rambat beton  

- 

2012 Pembangunan gedung 

TK 

- 

2013 Pembangunan Kantor 

Desa 

- 

2013 Pemilihan BPD - 

2013 Pembangunan pasar  - 

2015 Pengoralan jalan 

Dusun III dan Dusun 

IV 

- 

2015 Penanaman dan 

perawatan Kelapa 

- 
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Sawit tanah Kas Desa 

2020 - Musibah Penyakit 

Covid-19 

2021 - Musibah Penyakit 

Covid-19 

    Sumber : Arsip Desa Purbosari (data Februari 2021) 

C. Letak Demografis Desa Purbosari Kecamatan Seluma 

Barat Kabupaten Seluma 

Desa Purbosari, terletak sekitar 7 km dari jalan raya 

yang merupakan jalur lintas provinsi akses jalan menuju desa 

berupa jalan koral dan sebagian telah diaspal. Desa Purbosari 

memiliki luas wilayah kurang lebih 1.021,01 Ha yang sebagian 

besar berupa lahan perkebunan 570 Ha (44%), persawahan 

490 Ha (38%), pemukiman 225 Ha (17%), dan isinya berupa 

tanah milik pemerintah desa (kebun desa, lapangan olahraga, 

bangunan sekolah, pasar, pemakaman umum) seluas 16,9 Ha 

(1%), batas-batas wilayah seperti berikut ini:
3
 

1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Talang Prapat, 

Kecamatan Seluma Barat, Kabupaten Seluma. 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tanjung Seluai, 

Kecamatan Seluma Selatan, Kabupaten Seluma. 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan PT. Sandhabi Indah 

Lestari (SIL) Kecamatan Seluma Barat, Kabupaten Seluma. 
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4. Sebelah Selatan berbatasan dengan PT. Agri Andalas 

Kecamatan Air Priukan, Kabupaten Seluma. 

Adapun orbitasi waktu tempuh dan letak desa adalah 

sebagai berikut: 

1. Jarak Desa ke Ibukota Kecamatan 7 km 

2. Jarak Desa ke Ibukota Kabupaten 14 km 

3. Jarak Desa ke Ibukota Provinsi 60 km 

4. Waktu tempuh dari Desa ke Ibukota Kecamatan 30 menit 

5. Waktu tempuh dari Desa ke Ibukota Kabupaten 45 menit 

6. Waktu tempuh dari Desa ke Ibukota Provinsi 120 menit 

D. Keadaan Sosial Desa Purbosari Kecamatan Seluma Barat 

Kabupaten Seluma 

Penduduk Desa Purbosari adalah penduduk asli yang 

bersuku jawa, namun ada juga penduduk pendatang tetapi 

hanya sebagian kecil saja. Sehingga tradisi-tradisi musyawarah 

untuk mufakat, gotong-royong dan kearifan lokal yang lain 

sudah dilakukan oleh masyarakat sejak adanya Desa Purbosari 

dan hal tersebut secara kekeluargaan. Penduduk di Desa 

Purbosari, Kecamatan Seluma Barat, Kabupaten Seluma, 

berjumlah 523 KK. Jumlah penduduk seluruhnya 1740 jiwa 

yang terdiri dari 889 orang laki-laki dan 851 orang perempuan, 

dengan presentase perkembangan 16,22% dari tahun 2013.
4
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1. Jumlah Penduduk  

Penduduk di Desa Purbosari, Kecamatan Seluma Barat, 

Kabupaten Seluma, berjumlah 523 KK. Jumlah penduduk 

seluruhnya 1740 jiwa yang terdiri dari 889 orang laki-laki 

dan 851 orang perempuan, dengan presentase 

perkembangan 16,22% dari tahun 2013.
5
 Seperti yang 

disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur Desa Purbosari 

No Tingkat 

Umur 

Jumlah Orang Presentase (%) 

1 0-5 tahun 100 orang  5, 75% 

2 6-12 tahun  190 orang 10,92% 

3 13-17 tahun  220 orang 12,64% 

4 18-24 tahun 330 orang  18,96% 

5 25-30 tahun 210 orang  12,1% 

6 31-35 tahun 160 orang 9,2% 

7 36-45 tahun 180 orang 10,34% 

8 46-50 tahun 115 orang 6,61% 

9 51-60 tahun 135 orang 7,75% 

10 >60 tahun 100 orang  5,74% 

Jumlah 1740 orang 100% 

         Sumber: Arsip Desa Purbosari (data Februari 2021) 
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2. Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Purbosari 

Tingkat pendidikan masyarakat di Desa Purbosari, 

Kecamatan Seluma Barat, Kabupaten Seluma, jumlah 

seluruh penduduknya 1740 jiwa dan memiliki tingkat 

pendidikan yang berbeda-beda. Penduduk buta aksara 35 

orang, tidak/belum sekolah 328 orang, sedang SD/sederajat 

160 orang, tamat SD/sederajat 635 orang, sedang 

SMP/sederajat 150 orang, tamat SMP/sederajat, sedang 

SMA/sederajat 32 orang, tamat SMA/sederajat 60 orang, 

tamat D-1/II 1 orang, sedang D-Iii/sarjana muda 18 orang, 

tamat D-Iii/sarjana muda 15 orang, sedang D-Iv/Stara-I 20 

orang, tamat D-Iv/Stara-I 35 orang, dan Sedang Stara-Ii 1 

orang. Berikut ini data tingkat pendidikan warga Desa 

Purbosari sepeti yang disajikan pada tabel di bawah ini:
6
 

Tabel 1.3 

Tingkat Pendidikan 

No  Tingkat 

Pendidikan  

Jumlah Presentase  

1 Penduduk Buta 

Aksara  

35 2,01% 

2 Tidak/Belum 

Sekolah 

328 18,86% 

3 Sedang 160 9,20% 
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SD/Sederajat 

4 Tamat SD/Sederajat 635 36,50% 

5 Sedang 

SMP/Sederajat 

150 8,62% 

6 Tamat 

SMP/Sederajat 

250 14,37% 

7 Sedang 

SMA/Sederajat 

32 1,84% 

8 Tamat 

SMA/Sederajat 

60 3,45% 

9 Tamat D-1/II 1 0,05% 

10 Sedang D-

Iii/Sarjana Muda 

18 1,03% 

11 Tamat D-Iii/Sarjana 

Muda 

15 0,87% 

12 Sedang D-Iv/Stara-I 20 1,14% 

13 Tamat D-Iv/Stara-I 35 2,01% 

14 Sedang Stara-Ii 1 0,05% 

Jumlah 1740 100% 

          Sumber: Arsip Desa Purbosari (data Februari 2021) 
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3. Pekerjaan Masyarakat Desa Purbosari 

Berdasarkan arsip yang dimiliki desa diketahui bahwa di 

Desa Purbosari, Kecamatan Seluma Barat, Kabupaten 

Seluma, umumnya penduduk desa memiliki mata 

pencaharian petani/berkebun 85%, buruh tani/perkebunan 

3%, pegawai pwasta 2%, PNS 3%, wiraswasta 8%, dan 

buruh harian lepas 2%. Berikut ini data pekerjaan 

masyarakat Desa Purbosari sepeti yang disajikan pada tabel 

di bawah ini:
7
 

Tabel 1.4 

Pekerjaan 

No  Pekerjaan  Presentase 

1 Petani/Berkebun  85% 

2 Buruh Tani/Perkebunan  3% 

3 Pegawai Swasta  2% 

4 PNS 3% 

5 Wiraswasta  8% 

6 Buruh Harian Lepas 2% 

Jumlah 100% 

        Sumber: Arsip Desa Purbosari (data Februari 2021) 

Penggunaan tanah di Desa Purbosari sebagian besar 

diperuntukkan untuk tanah pertanian sawah dan perkebunan 
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sedangkan sisanya Tanah Kering yang merupakan 

bangunan dan fasilitas-fasilitas lainnya.
8
 

4. Kepemilikan Ternak  

Jumlah kepemilikan hewan ternak oleh penduduk Desa 

Purbosari Kecamatan Seluma Barat Kabupaten Seluma 

adalah sebagai berikut:
9
 

Tabel 1.5 

Kepemilikan Ternak 

Ayam/Itik Kambing Sapi Kerbau Lain-

Lain 

5261 53 87 6 Empang  

          Sumber: Arsip Desa Purbosari (data Februari 2021) 

Berdasarkan tabel di atas kepemilikan ternak di Desa 

Purbosari memiliki ayam/itik 5261 ekor, kambing 53 ekor, 

sapi 87 ekor, kerbau 6 ekor dan empang. 

5. Sarana Dan Prasarana Desa Purbosari 

Kondisi sarana dan prasarana umum Desa Purbosari 

secara garis besar adalah sebagai berikut:
10
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Tabel 1.6 

Sarana Dan Prasarana Desa 

No  Sarana/Prasarana  Jumlah/Volume 

1 Balai Desa 1 Unit 

2 Kantor Desa 1 Unit 

3 Puskesmas Pembantu 1 Unit 

4 Masjid 6 Unit 

5 Mushola  8 Unit 

6 Pasar Desa 1 Unit 

7 Pos Kamling  17 Unit 

8 Taman Kanak-Kanak 2 Unit 

9 Jalan Rabat Beton 50 M 

10 SD Negeri  2 Unit 

11 SMP Negeri  1 Unit 

12 Tempat Pemakaman 

Umum 

1 Lokasi 

13 Irigasi  6000 M‟ 

14 Jalan Tanah  4000 M‟ 

15 Jalan Usaha Tani/JSP 7000 M‟ 

16 Jalan Aspal Penestrasi  15000 M‟ 

17 Jalan Koral 9500 M‟ 

         Sumber: Arsip Desa Purbosari (data Februari 2021) 

Berdasarkan tabel di atas sarana dan prasarana yang ada 

di Desa Purbosari yaitu, Balai Desa 1 unit, Kantor Desa 1 

unit, Puskesmas Pembantu 1 unit, Masjisd 6 unit, Mushola 
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8 unit, Pasar Desa 1 unit, Pos Kamling 17 unit, Taman 

Kanak-kanak 2 unit, Jalan Rabat Beton 50 M, SD Negeri 2 

unit, SMP Negeri 1 unit,  Tempat Pemakaman Umum 1 

lokasi, Irigasi 6000 M‟, Jalan Tanah 4000 M‟, Jalan Usaha 

Tani/JSP 7000 M‟, Jalan Aspal Penestrasi 15000 M‟, dan 

Jalan Koral 9500 M‟.  

E. Keadaan Ekonomi Dan Pembagian Wilayah Desa 

Purbosari Kecamatan Seluma Barat Kabupaten Seluma 

Kondisi ekonomi masyarakat Desa Purbosari secara 

kasat mata terlihat jelas perbedaannya antara rumah tangga 

yang berkatagori miskin, sangat miskin, sedang dan kaya. Hal 

ini disebabkan kerena mata pencahariannya di sektor-sektor 

usaha yang berbeda-beda pula, sebagian besar di sektor non 

formal seperti buruh bangunan, buruh tani, pengrajin gula 

kelapa, petani sawah perkebunan karet dan sawit dan sebagian 

di sektor formal seperti PNS pemda, Honorer, guru, tenaga 

medis.
11

  

Tabel 1.7 

Keadaan Ekonomi 

No Keadaan Ekonomi Presentase 

1 Miskin  35% 

2 Sangat miskin  25% 

3 Sedang  25% 
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4 Kaya  15% 

Sumber: Arsip Desa Purbosari (data Februari 2021) 

Berdasarkan tabel di atas keadaan ekonomi di Desa 

Purbosari berbeda-beda yang tergolong miskin 35%, sangat 

miskin 25%, sedang 25% dan kaya 15%. Hal ini dikarenakan 

mata pencahariannya di sektor-sektor usaha yang berbeda-

beda. 

Pembagian wilayah Desa Purbosari dibagi menjadi 5 

dusun, dan masing-masing dusun tidak sama pembagian 

wilayahnya, jadi di setiap dusun ada yang mempunyai wilayah 

pertanian dan perkebunan, sementara pusat Desa berada di 

dusun III (Tiga), setiap dusun dipimpin oleh seorang Kepala 

Dusun.
12

 

Tabel 1.8 

Pembagian Wilayah 

No Dusun  Wilayah  

1 Dusun I Rt 1 – Rt 4 

2 Dusun II Rt 5, Rt 4, dan Rt 16 

3 Dusun III Rt 11 - Rt 14  

4 Dusun IV Rt 6, Rt 7, dan Rt 10 

4 Dusun V Rt 8, Rt 9, dan Rt 17 

         Sumber: Arsip Desa Purbosari (data Februari 2021) 
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Berdasarkan tabel di atas pembagian wilayah di Desa 

Purbosari terdiri dari V Dusun yaitu, Dusun I Rt 1 sampai 

Rt 4, Dusun II Rt 5, Rt 4, dan Rt 16, Dusun III Rt 11 

samapai Rt 14, Dusun IV Rt 6, Rt 7 dan Rt 10, dan Dusun 

V Rt 8, Rt 9 dan Rt 17.  

 

 



 
 

81 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etos kerja 

islami pengrajin gula kelapa di Desa Purbosari. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 23 Maret 2022 sampai 05 April 2022, 

peneliti melakukan wawancara terhadap para pengrajin gula 

kelapa di Desa Purbosari Kecamatan Seluma Barat Kabupaten 

Seluma sebanyak 10 orang dengan teknik purposive sampling 

dengan kriteria penduduk Desa Purbosari, pengrajin gula 

kelapa Desa Purbosari, jenis kelamin laki-laki, usia produktif 

25-60 tahun, dan sudah menjadi pengrajin gula kelapa selama 

>10 tahun. Adapun karakteristik responden dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Karakteristik Responden 

No Nama Umur Lama 

Bekerja 

Jenis 

Kelamin 

1. Paidi 34 17 tahun Laki-Laki 

2. Witono 42 17 tahun Laki-Laki 

3. Pandil 31 16 tahun Laki-Laki 

4. Darji 50 20 tahun Laki-Laki 

5. Koiri 38 25 tahun Laki-Laki 

6. Widodo 41 12 tahun  Laki-Laki 

7. Parli 51 17 tahun Laki-Laki 
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8. Darno 43 15 tahun Laki-Laki 

9. Togok 39 18 tahun Laki-Laki 

10. Yumaroh 43 18 tahun Laki-Laki 

     Sumber : Data Primer, 2022 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data bahwa umur 

pengrajin gula kelapa berkisar 31-51 tahun dan lebih dari 10 

tahun berprofesi sebagai pengrajin gula kelapa. Data etos kerja 

pengrajin gula kelapa yang diperoleh dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Etos Kerja Islami Pengrajin Gula Kelapa Di Desa 

Purbosari Kecamatan Seluma Barat Kabupaten Seluma 

Etos kerja dalam Islam merupakan hal yang sangat 

penting karena, dengan etos kerja umat Islam akan mampu 

mewujudkan apa yang diinginkannya sebagai bekal hidup di 

akhirat. Ciri-ciri orang yang menghayati etos kerja akan 

tampak dalam sikap dan tingkah lakunya seperti mereka 

kecanduan terhadap waktu, mereka memiliki moralitas yang 

bersih (ikhlas), mereka kecanduan kejujuran, mereka 

memiliki komitmen, dan istiqomah kuat pendirian. Pada 

penelitian ini etos kerja pengrajin gula kelapa meliputi 

sebagai berikut. 

Tabel 2.2 

Ciri Etos Kerja Islami 

Variabel  Ciri-ciri 

Etos Kerja Islami  1. Kerja Keras 
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2. Menghargai Waktu  

 3. Selalu Berhitung  

4. Kerja Adalah Ibadah   

5. Disiplin 

6. Komitmen 

7. Istiqomah  

 

a. Kerja keras 

Islam memerintahkan umatnya agar bekerja keras, dan 

sungguh-sungguh dalam bekerja. Bentuk etos kerja pengrajin 

gula kelapa dapat dilihat dari kerja keras, semangat dalam 

bekerja dengan cara tepat waktu dalam penyadapan kelapa. 

Hasil wawancara dengan bapak Koiri pengrajin gula kelapa 

terkait etos kerja yang dilakukan: 

“Etos kerja yang saya lakukan sebagai pengrajin gula 

kelapa yang terutama harus kerja keras mbak, 

mempunyai semangat dalam bekerja, karena kalau tidak 

seperti itu mbak saya bekerja tidak mempunyai tujuan 

untuk memenuhi kebutuhan”.
1
  

 

Pernyataan di atas juga diperkuat dengan pernyataan 

bapak Witono, bapak Darji, dan bapak Darno pengrajin gula 

kelapa terkait etos kerja yang dilakukan: 

“Etos kerja yang saya lakukan sebagai pengrajin gula 

kelapa harus kerja keras yang paling utama mbak, 

dengan cara tepat waktu dalam penyadapan kelapa 

                                                           
1 Koiri, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada Tanggal 23 Maret 

2022,  Jam 13.00 WIB 
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karena kalo tidak hasil nira yang didapat tidak 

maksimal”.
2
 

 

Pernyataan di atas juga didukung oleh pernyataan bapak 

Pandil, bapak Parli, dan bapak Widodo pengrajin gula kelapa 

terkait etos kerja yang dilakukan:  

“Etos kerja yang saya lakukan sebagai pengrajin gula 

kelapa yang pertama harus disiplin dalam bekerja mbak, 

karena kalau tidak seperti itu saya tidak bisa melawan 

rasa malas ketika mau bekerja, dan tentunya saya bekerja 

memiliki tujuan, dan ketika kita yang biasanya berangkat 

tepat waktu saat penyadapan kelapa terus kita berangkat 

tidak tepat waktu akan mempengaruhi hasil nira 

kelapanya”.
3
  

 

Hasil wawancara dengan bapak Paidi pengrajin gula 

kelapa terkait etos kerja yang dilakukan:  

“Etos kerja yang saya lakukan mbak, saya bekerja keras, 

saya semangat dalam bekerja, Cuma kadangan saya 

tidak tepat waktu saat penyadapan kelapa”.
4
 

 

Pernyataan di atas juga diperkuat dengan pernyataan 

bapak Yumaroh, dan bapak Togok terkait etos kerja yang 

dilakukan: 

“Etos kerja yang saya lalukan sebagai pengrajin gula 

kelapa kalo di bilang kerja keras, saya kerja keras mbak, 

kalo soal ketepatan waktu itu tergantung dengan diri 

masing-masing, karena saya bekerja tidak ada tuntutan 

                                                           
2 Witono, Darji, Darno, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada 

Tanggal 25 Maret 2022,  Jam 13.00 WIB 
3 Pandil, Parli, Widodo , Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada 

Tanggal 27 Maret 2022,  Jam 13.00 WIB 
4 Paidi, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada Tanggal 30 Maret 

2022,  Jam 13.00 WIB 
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buat selesai cepat dan saya bekerja bukan ditempat orang 

lain”.
5
 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa 

pengrajin gula kelapa di desa Purbosari sudah bekerja keras 

dalam bekerja yang dijalaninya dengan cara disiplin, tepat 

waktu, dan semangat dalam bekerja hanya saja ada 3 

informan yang belum bisa merealisasikan bentuk kerja 

kerasnya seperti disiplin dan tepat waktu. 

b. Menghargai waktu  

Menghargai waktu dapat dilihat dari cara pengrajin gula 

kelapa dalam ketepatan waktu saat bekerja, waktu adalah 

rahmat yang tidak terhitung nilainya bagi orang yang selalu 

menghargai waktu. Seseorang yang menghargai waktu akan 

merasakan kekorangan jika tidak memanfaatkan waktu 

dengan sebaik-baiknya. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan bapak Koiri pengrajin gula kelapa terkait dengan 

pengaturan waktu kerja dan yang melatar belakangi 

terlambat dalam bekerja dapat dilihat sebagai berikut: 

“Saya berangkat pagi jam 06.30-08.30, sedangkan sore 

hari jam 15.30-17.30, penyadapan kelapa harus 2 kali 

mbak karena kalo sekali nira kelapanya bisa basi. Kalo 

masalah terlambat alhamdulillah saya tepat waktu 

terus”.
6
  

                                                           
5 Yumaroh, Togok, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada 

Tanggal 01 April 2022,  Jam 13.00 WIB 
6 Koiri, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada Tanggal 23 Maret  

2022,  Jam 13.00 WIB 
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Hasil wawancara dengan bapak Witono, bapak Darji, 

dan bapak Darno pengrajin gula kelapa terkait dengan 

pengaturan waktu kerja dan yang melatar belakangi 

terlambat dalam bekerja dapat dilihat sebagai berikut: 

”Saya berangkat jam 06.30-08.30, kalo sore hari jam 

15.30-16.30 mbk, kalo soal keterlambatannya enggk tapi 

tergantung juga sama kondisi badan dan cuaca. Kalo 

semisalnya lagi sakit saya agak telat, kalo lagi hujan 

deras saya nunggu agak reda dulu mbk”.
7
  

 

Pernyataan di atas juga diperkuat dengan pernyataan 

bapak Pandil, bapak Parli, dan bapak Widodo pengrajin gula 

kelapa terkait dengan pengaturan waktu kerja dan yang 

melatar belakangi terlambat dalam bekerja dapat dilihat 

sebagai berikut: 

“Saya berangkat pagi jam 06.30-08.30, kalo sore hari 

jam 15.30-16.30 mbak. Kadangan juga agak kesingan 

mbak karena tergantung dengan kondisi sehat atau 

tidaknya saya, cuacanya hujan apa tidak, tapi kalo hari-

hari biasanya tidak ada halangan Alhamdulillah saya 

tepat waktu”.
8
 

 

Hasil wawancara dengan bapak Paidi pengrajin gula 

kelapa terkait dengan pengaturan waktu kerja dan yang 

melatar belakangi terlambat dalam bekerja dapat dilihat 

sebagai berikut: 

                                                           
7 Witono, Darji, Darno, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada 

Tanggal 25 Maret 2022,  Jam 13.00 WIB 
8 Pandil, Parli, Widodo , Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada 

Tanggal 27 Maret 2022,  Jam 13.00 WIB 
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“Saya berangkat tidak tentu mbak biasanya pagi 06.30, 

08.00. kalo sore hari jam 16.00, tergantung saya maunya 

jam berapa karena kita sendiri yang melakukannya”.
9
 

 

Pernyataan di atas juga diperkuat dengan pernyataan 

bapak Yumaroh, dan bapak Togok terkait dengan pengaturan 

waktu kerja dan yang melatar belakangi terlambat dalam 

bekerja dapat dilihat sebagai berikut: 

“Saya berangkat kadangan tepat waktu kadangan tidak 

mbak, kadangan jam 06.30, 07.30, 08.00, kalo sore jam 

15.30, 16.00. Alasan saya tidak tepat waktu atau 

terlambat karena tergantung sama diri masing-masing, 

saya kerja ditempat sendiri jadi tidak ada tuntutan harus 

selesai cepat  dan tidak masalah jika menunda-nundanya 

mbak”.
10

  

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas terkait tentang 

menghargai waktu para pengrajin gula kelapa, waktu adalah 

rahmat yang tidak terhitung nilainya bagi seseorang yang 

menghargai waktu merupakan rasa tanggung jawab yang 

sangat besar terhadap pekerjaan yang dijalaninya. Dapat 

diambil kesimpulan bahwa para pengrajin gula kelapa belum 

seluruhnya bisa menghargai waktu dan belum bisa konsisten 

terhadap waktu kerjanya. Para pengrajin gula kelapa yang 

terlambat dan menunda-nunda beranggapan bahwa pekerjaan 

yang dijalaninya dijalankan sendiri sehingga tidak tepat 

                                                           
9 Paidi, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada Tanggal 30 Maret 

2022,  Jam 13.00 WIB 
10 Yumaroh, Togok, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada 

Tanggal 01 April 2022,  Jam 13.00 WIB 
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waktu tidak masalah dan bekerja sesuai dengan kondisi 

kesehatan dan cuaca. 

c. Disiplin  

Disiplin merupakan wujud dari etos kerja seseorang, 

dengan disiplin menunjukkan bahwa seseorang itu memiliki 

etos kerja yang baik terhadap pekerjaan yang dijalaninya. 

Berikut merupakan hasil wawancara dengan bapak Koiri 

terkait disiplin: 

“Untuk memperoleh hasil nira yang maksimal saya harus 

tepat waktu dan disiplin dalam bekerja mbak, kalau tidak 

disiplin saya tidak bisa membiasakan diri saya untuk 

tepat waktu”.
11

  

 

Pernyataan di atas juga di perkuat oleh pernyataan bapak 

Witono, bapak Darji, dan bapak Darno pengrajin gula kelapa 

terkait disiplin: 

“Saya disiplin dalam penyadapan kelapa mbak, kalau 

tidak seperti itu hasil yang saya dapatkan nira kelapanya 

tidak maksimal. Kalau sudah terbiasa berangkat jam 

06.30 harus jam segitu terus kalau tidak hasilnya tidak 

maksimal”.
12

 

 

Pernyataan di atas juga didukung oleh pernyataan bapak 

Pandil, bapak Parli, dan bapak Widodo pengrajin gula kelapa 

terkait disiplin: 

                                                           
11 Koiri, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada Tanggal 23 Maret  

2022,  Jam 13.00 WIB 
12 Witono, Darji, Darno, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada 

Tanggal 25 Maret 2022,  Jam 13.00 WIB 
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“Saya sebagai pengrajin gula kelapa harus disiplin mbak 

karena itu pekerjaan saya sehari-hari, jika saya tidak 

disiplin sangat rugi bisa mempengaruhi hasil nira 

kelapanya”.
13

 

 

Hasil wawancara dengan bapak Paidi pengrajin gula 

kelapa terkait dengan disiplin: 

“Saya kurang disiplin mbak dalam penyadapan kelapa 

kadangan saya malas untuk menyadap kelapa lebih 

cepat, karena tidak ada tuntutan untuk cepat selesai dan 

intinya tergantung dengan diri sendiri”.
14

 

 

Pernyataan di atas juga di perkuat oleh pernyataan bapak 

Yumaroh, dan Bapak Togok pengrajin gula kelapa terkait 

disiplin: 

“Saya kadangan disiplin kadangan juga tidak mbak 

dalam penyadapan kelapa, sesuai dengan keinginan saya 

kalau ingin selesai cepat berangkat lebih awal, tapi kalau 

tidak saya menunda waktu, intinya tergantung dengan 

diri kita”.
15

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa 

pengrajin gula kelapa di Desa Purbosari memiliki disiplin 

kerja yang baik dapat dilihat dari mengedepankan hasil yang 

diperoleh, akan tetapi ada beberapa informan yang belum 

memiliki kedisiplinan kerja yang baik, hal ini terlihat dari 

                                                           
13 Pandil, Parli, Widodo , Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada 

Tanggal 27 Maret 2022,  Jam 13.00 WIB 
14 Paidi, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada Tanggal 30 Maret 

2022,  Jam 13.00 WIB 
15 Yumaroh, Togok, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada 

Tanggal 01 April 2022,  Jam 13.00 WIB 
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pengrajin gula kelapa yang masih mengedepankan dirinya 

sendiri.      

2. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Etos Kerja 

Pengrajin Gula Kelapa Di Desa Purbosari 

Kecamatan Seluma Barat Kabupaten Seluma  

Islam mewajibkan umatnya untuk bekerja mencari 

nafkah dan menjelaskan bahwa aktifitas perekonomian yang 

dijalaninya dengan baik merupakan perbuatan mulia dan 

menjadi bagian ibadah kepada Allah. Islam tidak 

menghendaki umatnya yang suka menganggur melainkan 

justru memerintahkan untuk membiasakan diri bekerja keras. 

Etos kerja ditinjau dari ekonomi Islam dapat dilihat dari 

kegiatan aktivitas berdasarkan ajaran Al-Qur‟an dan Sunnah 

seperti seseorang bekerja bukan hanya sekedar untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya akan tetapai sebagai bentuk 

ibadah kepada Allah, dan menyeimbangkan antara 

kepentingan pekerjaan dan beribadah kepada Allah. Berikut 

merupakan aktivitas kegiatan pengrajin gula kelapa selama 

proses penyadapan nira kelapa dan pemasakan nira kelapa:
16

 

a. Penyadapan Nira 

Pada saat penyadapan nira kelapa yang dilakukan 

pengrajin gula kelapa telah mengatur waktu setiap harinya di 

jam yang sama, dan setelah menyadap para pengrajin gula 

kelapa menunggu waktu untuk proses pemasakan.   

                                                           
16 Koiri, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada Tanggal 20 Juni  

2022,  Jam 13.00 WIB 



 
 

91 
 

Dan pada saat proses penyadapan nira, pengrajin gula 

kelapa menambahkan kapur sirih yang berguna untuk 

mempertahankan nira agar tetap stabil dan dapat 

meningkatkan kemurnian nira karena kapur sirih dapat 

mengendapkan kotoran-kotoran supaya nira tidak cepat basi. 

b. Pemasakan Nira Kelapa 

Dalam proses pemasakan nira kelapa, pengrajin gula 

kelapa menambahkan atau memasukkan kedalamnya obat 

gula atau yang sering disebut sodium metabisulfit, yang 

gunanya untuk membuat warna gula merah menjadi lebih 

kuning dan bersih. Dalam penggunaan obat gula pada saat 

pemasakan nira kelapa sesuai selera atau sesuai kebutuhan 

pengrajin gula kelapa memasukkannya. 

Berikut ini merupakan hasil wawancara dengan 

informan terkait selalu berhitung, kerja adalah ibadah, 

komitmen, dan istiqomah terhadap pekerjan. 

1) Selalu Berhitung 

Selalu berhitung yaitu bekerjalah untuk duniamu seakan 

hidup selamanya dan berbuatlah untuk akhiratmu seolah kau 

akan mati besok, maksudnya adalah mengajarkan 

keseimbangan antara porsi bekerja dan beribadah. Dalam 

melaksankan pekerjaan tidak melalaikan ibadah kepada 

Allah dan harus menjaga keseimbangan antara kepentingan 

pekerjaan dan kepentingan spiritualistis ibadah kepada Allah 
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Yang Maha Memiliki kehidupan kita. Berikut merupakan 

hasil wawancara dengan bapak Koiri terkait selalu berhitung: 

“Saya menyeimbangkan waktu kerja dan ibadah kalau 

lagi kerja ya kerja, kalau lagi solat ya solat mbak. 

Karena saya bekerja menunggu terlebih dahulu  habis 

selesai azan jadi otomatis pada saat azan saya tidak 

melaksanakan pekerjaan”.
17

  

   

Pernyataan di atas juga di perkuat oleh pernyataan bapak 

Witono, bapak Darji, dan bapak Darno pengrajin gula kelapa 

terkait selalu berhitung: 

“Saya mengatur waktu antara bekerja dan ibadah dengan 

cara mendahulukan solat dahulu mbak baru 

melaksanakan pekerjaan, penyadapan kelapa pagi 

menunggu waktu subuh, penyadapan sore hari 

menunggu waktu asar, sehingga tidak mengganggu 

waktu kerja dan ibadah”.
18

 

 

Pernyataan di atas juga didukung oleh pernyataan bapak 

Pandil, bapak Parli, dan bapak Widodo pengrajin gula kelapa 

terkait selalu berhitung: 

”Saya menyeimbangkan ibadah khususnya solat mbak 

Alhamdulillah saya bisa mengaturnya, waktu solat saya 

solat, waktu bekerja saya kerja mbak, karena waktu 

penyadapan kelapa setelah selesai azan dan 

melaksanakan solat”.
19

  

 

                                                           
17 Koiri, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada Tanggal 23 Maret  

2022,  Jam 13.00 WIB 
18 Witono, Darji, Darno, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada 

Tanggal 25 Maret 2022,  Jam 13.00 WIB 
19 Pandil, Parli, Widodo , Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada 

Tanggal 27 Maret 2022,  Jam 13.00 WIB 
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Hasil wawancara dengan bapak Paidi pengrajin gula 

kelapa terkait dengan selalu berhitung: 

“Saya belum bisa mengatur waktu antara bekerja dan 

ibadah khususnya Solat, karena saya sering 

meninggalkan waktu solat mbak, yang terpenting bagi 

saya bekerja buat keluarga. Tetapi waktu penyadapan 

kelapa setelah azan jadi pada saat azan berkumandang 

saya tidak melakukan pekerjaan”.
20

 

 

Pernyataan di atas juga di perkuat oleh pernyataan bapak 

Yumaroh, dan Bapak Togok pengrajin gula kelapa terkait 

selalu berhitung: 

“Saya belum bisa mengatur waktu solat mbak, kadangan 

saya solat kadangan juga tidak, yang penting 

melaksanakan pekerjaan buat keluarga. Saya terkadang 

berangkat menyadap kelapa kesorean sehingga pada saat 

azan magrib berkumandang masih melakukan 

pekerjaan”.
21

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa pengrajin 

gula kelapa di Desa Purbosari sudah dapat menyeimbangkan 

waktu ibadah dan bekerja, meskipun belum seluruhnya dapat 

menyeimbangkan waktu antara bekerja dan ibadah 

khususnya waktu solat, hal ini terlihat dari pengrajin gula 

kelapa yang mendahulukan waktu solat kemudian 

melaksanakan pekerjaannya, dan juga masih terdapat 

sebagian pengrajin gula kelapa meninggalkan waktu solat 

                                                           
20 Paidi, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada Tanggal 30 Maret 

2022,  Jam 13.00 WIB 
21 Yumaroh, Togok, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada 

Tanggal 01 April 2022,  Jam 13.00 WIB 
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dan ketika azan magrib berkumandang masih melakukan 

pekerjaannya.      

2) Kerja Adalah Ibadah 

Kerja adalah sebagai bentuk pengabdian kepada Allah, 

melalui pekerjaan manusia mengerahkan segala 

kemampuanya dan bekerja secara ikhlas bukan hanya 

sekedar mencari uang, jabatan sematan, dan memuliakan 

dirinya sendiri akan tetapi sebagai bentuk ibadah kepada 

Allah.  Berikut merupakan hasil wawancara dengan bapak 

Koiri terkait kerja adalah ibadah: 

“Tentunya saya bekerja untuk keluarga, bukan hanya 

untuk memuliakan diri sendiri tetapi juga sebagai bentuk 

ibadah kepada Allah, dan yang saya rasakan jika kita 

menjadikan bekerja untuk beribadah kepada Allah hidup 

terasa nyaman, hati menjadi tenang walaupun 

penghasilan tidak seberapa tetapi bisa mencukupi 

kebutuhan”.
22

 

 

Pernyataan di atas juga di perkuat oleh pernyataan bapak 

Witono, bapak Darji, bapak Darno, dan bapak Paidi 

pengrajin gula kelapa terkait kerja adalah ibadah: 

“Saya bekerja bukan untuk diri saya sendiri atau sekedar 

memuliakan diri sendiri saja mbak, tetapi untuk keluarga 

juga, kerja sebagai bentuk ibadah kepada Allah karna 

berkat-Nya saya dapat bekerja, dan yang saya rasakan 

dari perubahan-perubahan sebelumnya hidup saya 

menjadi nyaman, hati menjadi tenang, bisa memperbaiki 

                                                           
22 Koiri, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada Tanggal 23 Maret  

2022,  Jam 13.00 WIB  
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rumah, intinya mbak bisa mencukupi  kebutuhan 

keluarga”.
23

 

 

Pernyataan di atas juga didukung oleh pernyataan bapak 

Pandil, bapak Parli, bapak Widodo, bapak Yumaroh, dan 

bapak Togok pengrajin gula kelapa terkait kerja adalah 

ibadah: 

“Saya bekerja bukan hanya buat diri sendiri tetapi juga 

untuk keluarga agar kebutuhan tercukupi mbak, dan 

tentunya sebagai bentuk ibadah kepada Allah karena 

Allah yang memberikan kita rezeki dan memberikan 

hidup untuk bekerja, dan yang saya rasakan ketika kita 

bekerja sebagai bentuk beribadah kepada Allah seberat 

apapun pekerjaan yang kita jalani akan terasa ringan, 

apalagi kita mengedepankan keduanya buat keluarga 

insyallah bisa mencukupi bebutuhan, dan tentunya hidup 

kita menjadi nyaman”.
24

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulan 

bahwa kerja sebagai bentuk ibadah dan pengabdian kepada 

Allah sangat penting dan dapat mempengaruhi ke dalam 

hidup. Kerja bukan hanya semata-mata untuk memuliakan 

diri sendiri, mencari uang sebanyak-banyaknya melainkan 

untuk kebutuhan keluarga dan sebagai bentuk ibadah kepada 

Allah. Pengrajin gula kelapa di Desa Purbosari sudah 

menjadikan kerja sebagai ibadah kepada Allah hal ini dapat 

dilihat dari caranya bekerja bukan hanya untuk dirinya 

                                                           
23 Witono Dkk, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada Tanggal 02 

April 2022,  Jam 13.00 WIB  
24 Pandil Dkk, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada Tanggal 03 

April 2022,  Jam 13.00 WIB  
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sendiri, melainkan untuk keluarga dan sebagai ibadah kepada 

Allah karena berkat-Nya dapat mencukupi kebutuhan 

keluarga dan Allah lah yang maha memberikan rezeki.  

3) Komitmen 

Komitmen adalah keyakinan yang mengikat hati 

seseorang kemudian menggerakkan menuju arah yang 

diyakininya, komitmen tidak mengenal kata menyerah. 

Komitmen pengrajin gula kelapa dapat dilihat dari pekerjaan 

yang dijalaninya dengan sungguh-sungguh dan dikerjakan 

tanpa menyerah, pekerjaan yang dijalaninya merupakan 

pekerjaan sehari-hari maka dari itu harus dikerjakan dengan 

sungguh-sungguh dan tentunya memiliki tujuan yang ingin 

dicapai. Berikut merupakan hasil wawancara dengan bapak 

Koiri terkait komitmen: 

“Komitmen yang saya terapkan di diri saya harus 

bekerja dengan sungguh-sungguh dengan cara mengatur 

jam kerja yang baik karena pekerjaan yang saya jalani 

merupakan pekerjaan sehari-hari bukan sampingan, 

mencukupi kebutuhan keluarga juga dari pekerjaan itu 

dan tentunya saya bekerja mempunyai tujuan untuk 

mencukupi kebutuhan keluarga”.
25

 

 

Pernyataan di atas juga di perkuat oleh pernyataan bapak 

Witono, bapak Darji, bapak Darno, dan bapak Paidi 

pengrajin gula kelapa terkait kerja adalah ibadah: 

“Komitmen saya terhadap pekerjaan yang saya jalani 

harus bekerja keras, walaupun pekerjaan yang saya 

                                                           
25 Koiri, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada Tanggal 23 Maret  

2022,  Jam 13.00 WIB  
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jalani hanya sebagai pengrajin gula kelapa. Dan saya 

yakin bahwa yang kita kerjakan dapat memenuhi 

kebutuhan keluarga berkat kerja keras kita”.
26

 

 

Pernyataan di atas juga didukung oleh pernyataan bapak 

Pandil, bapak Parli, bapak Widodo, bapak Yumaroh, dan 

bapak Togok pengrajin gula kelapa terkait kerja adalah 

ibadah: 

“komitmen saya dalam bekerja sebagai pengrajin gula 

kelapa yang terutama harus kerja keras mbak, karena 

pekerjaan yang saya jalani merupakan pekerjaan sehari-

hari dan semakin lama pertumbuhan ekonomi semakin 

pesat jadi harus semaksimal mungkin dalam bekerja agar 

dapat mencukupi kebutuhan keluarga”.
27

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa 

pengrajin gula kelapa di Desa Purbosari memiliki komitmen 

yang baik terhadap pekerjaannya. Hal ini ditunjukkan dari 

sikap pengrajin gula kelapa yang bekerja keras untuk 

memenuhi kebutuhan keluarganya, dan harus bekerja dengan 

sungguh-sungguh karena profesi sebagai pengrajin gula 

kelapa merupakan pekerjaan sehari-hari bukan pekerjaan 

sampingan.   

 

  

 

                                                           
26 Witono Dkk, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada Tanggal 02 

April 022,  Jam 13.00 WIB  
27 Pandil Dkk, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada Tanggal 03 

April 2022,  Jam 13.00 WIB  
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4) Istiqomah, Kuat Pendirian 

Pribadi muslim harus istiqomah dan professional 

terhadap pekerjaannya agar selalu konsisten. Istiqomah 

pengrajin gula kelapa  dapat dilihat dari cara 

mempertahankan dan memiliki rasa ikhlas terhadap 

pekerjaan yang dijalaninya karena setiap pekerjaan memiliki 

tujuan yang ingin dicapai. Berikut merupakan hasil 

wawancara dengan bapak Koiri terkait istiqomah, kuat 

pendirian: 

“Cara saya agar selalu istiqomah, konsisten terjadap 

pekerjaan sebagai pengrajin gula kelapa yaitu yang 

pertama harus memiliki rasa ikhlas terhadap pekerjaan 

yang kita jalani mbak, karena kalau sudah ikhlas kita 

menjaninya menjadi senang”.
28

 

 

Pernyataan di atas juga di perkuat oleh pernyataan bapak 

Witono, bapak Darji, bapak Darno, dan bapak Paidi 

pengrajin gula kelapa terkait kerja adalah ibadah: 

“Cara saya istiqomah sebagai pengrajin gula kelapa 

harus memiliki rasa ikhlas dalam diri mbak dan 

mensyukuri atas nikmat yang Allah berikan kepada kita 

karna berkat-Nya kita bisa memberikan rezeki kepada  

keluarga, dan sebisa mungkin disiplin dan tepat 

waktu”.
29

 

Pernyataan di atas juga didukung oleh pernyataan bapak 

Pandil, bapak Parli, bapak Widodo, bapak Yumaroh, dan 

                                                           
28 Koiri, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada Tanggal 23 Maret  

2022,  Jam 13.00 WIB  
29 Witono Dkk, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada Tanggal 02 

April 2022,  Jam 13.00 WIB  
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bapak Togok pengrajin gula kelapa terkait kerja adalah 

ibadah: 

“Cara saya agar selalu istiqomah sebagai pengrajin gula 

kelapa yang pertama harus bisa menumbuhkan rasa 

ikhlas dalam diri sendiri mbak, walaupun hanya sebagai 

pengrajin gula kelapa jika kita menjalankanya ikhlas 

maka akan timbul rasa senang, dari rasa senang itu bisa 

menumbuhkan semangat dalam diri sehingga hasilnya 

maksimal”.
30

 

  

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa 

pengrajin gula kelapa di Desa Purbosari sudah istiqomah 

terhadap pekerjaan yang dijalaninya dengan cara 

menanamkan rasa ikhlas di dalam diri berprofesi sebagai 

pengrajin gula kelapa, karena dari rasa ikhlas akan 

melahirkan hasil yang maksimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
30 Pandil Dkk, Pengrajin Gula Kelapa, Wawancara Pada Tanggal 03 

April 2022,  Jam 13.00 WIB  
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B. Pembahasan 

1. Etos Kerja Islami Pengrajin Gula Kelapa Di Desa 

Purbosari Kecamatan Seluma Barat Kabupaten 

Seluma 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai etos kerja 

pengrajin gula kelapa di Desa Purbosari Kecamatan Seluma 

Barat Kabupaten Seluma, bahwa etos kerja pengrajin gula 

kelapa sudah bekerja keras dengan sungguh-sungguh, 

menghargai waktu, dan disiplin dalam bekerja hanya saja 

belum seluruhnya pengrajin dapat  merealisasikan bentuk 

kerja kerasnya seperti disiplin dan tepat waktu saat bekerja. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang menunjukkan 

bahwa pengrajin gula kelapa beranggapan bahwa 

pekerjaannya tidak dituntut untuk selesai cepat dan bekerja 

bukan di tempat orang lain sehingga ini berdampak pada 

kedisiplinan pengrajin gula kelapa terhadap penyadapan 

kelapa. Hasil penelitian ini sudah senada dengan pendapat 

Thohir Luth yang menyatakan bahwa Islam memerintahkan 

untuk bekerja keras, maksudnya bekerja dengan sungguh-

sungguh, sepenuh hati, jujur dan mencari rezeki yang halal.  

Pengrajin gula kelapa belum seluruhnya bisa menghargai 

waktu dan konsisten terhadap waktu kerjanya, hal ini dapat 

dilihat dari hasil wawancara yang menunjukkan bahwa 

terdapat pengrajin yang tepat waktu dalam penyadapan 

kelapa pagi jam 06.30-08.30 sore hari jam 15.30-17.30, 
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pengrajin yang tidak tepat waktu beranggapan bahwa 

pekerjaan yang dijalaninya dijalankan sendiri sehingga tidak 

tepat waktu tidak masalah dan para pengrajin gula kelapa 

bekerja sesuai kondisi kesehatan dan cuaca, ketika kondisi 

kesehatan kurang baik menunda waktu penyadapan kelapa 

lebih awal dan ketika cuaca kurang mendukung seperti hujan 

menunda waktu untuk menunggu hujan sedikit reda. Hasil 

penelitian ini kurang senada dengan pendapat Toto Tasmara 

yang menyatakan bahwa waktu adalah rahmat yang tiada 

nilainya, waktu merupakan rasa tanggung jawab sehingga 

menjadikan waktu sebagai produktivitas, dan seorang 

mujtahid adalah tipikal manusia yang sangat memperhatikan 

waktu. Karena tingkat menghargai waktu pengrajin gula 

kelapa di Desa Purbosari belum seluruhnya.  

Tingkat kedisiplinan pengrajin gula kelapa di Desa 

Purbosari memiliki disiplin kerja yang baik hanya saja ada 3 

informan yang terkadang disiplin saat bekerja dan terkadang 

tidak, hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang 

menunjukkan bahwa pengrajin mengedepankan hasil nira 

kelapa yang diperolehnya agar maksimal, dan pengrajin yang 

kurang disiplin terhadap pekerjaannya tidak mementingkan 

hasil nira kelapanya akan tetapi sangat mengedepankan 

kepentingan dirinya sendiri seperti (tidak ada tuntutan untuk 

selesai cepat pada saat penyadapan kelapa dan tergantung 

pada diri masing-masing). Hasil penelitian ini kurang senada 
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dengan pendapat Toto Tasmara yang menyatakan bahwa 

disiplin adalah kepatuhan seseorang dalam mengikuti tata 

tertib, konsisten, dan sebuah aktivitas yang selalu dilakukan 

mempunyai tujuan. Karena tingkat kedisiplinan pengrajin 

gula kelapa di Desa Purbosari 7 dari 10 pengrajin gula kelapa 

yang sudah disiplin dan mempunyai tujuan agar hasil nira 

kelapa yang diperolehnya maksimal, dan 3 dari 10 pengrajin 

gula kelapa yang belum disiplin karena tidak mementingkan 

hasil nira kelapanya akan tetapi sangat mengedepankan 

kepentingan dirinya sendiri seperti (tidak ada tuntutan untuk 

selesai cepat pada saat penyadapan kelapa dan tergantung 

pada diri masing-masing).   

2. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Etos Kerja 

Pengrajin Gula Kelapa Di Desa Purbosari 

Kecamatan Seluma Barat Kabupaten Seluma 

Sebagai agama yang bertujuan mengantarkan hidup 

manusia kepada kesejahteraan dunia dan akhirat, lahir dan 

batin, Islam telah membentangkan dan merentangkan pola 

hidup yang ideal dan praktis. Dengan ibadah seseorang 

berhubungan dengan Allah secara vertical, menyembah 

kepada-Nya dengan penuh takut dan cinta, aspek ibadah 

inilah yang mewarnai dan memberikan penghayatan kepada 

aspek mu‟amalah agar berjalan terarah pada jalan yang 

diridhai Allah.
31

  

                                                           
31 Hamzah Ya‟qub, Etos Kerja Islami,…, h.6 
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Aspek muamalah di mana manusia berhubungan secara 

horizontal dalam lapangan ekonomi, sosial, kemasyarakatan, 

dan nilai-nilai dalam rangka memenuhi hajat hidup di dunia. 

Saling tolong-menolong, bantu membantu dan saling 

menerima dalam Islam mempunyai aturan-aturan dan etos 

kerja yang wajib dipatuhi dan dipedomani. Akan tetapi sikap 

atau kebiasaan yang dilakukan pengrajin gula kelapa di Desa 

Purbosari dalam menjalankan pekerjaan sebagai pengrajin 

gula kelapa dalam proses penyadapan nira belum murni 

karena mencampurkan kapur sirih untuk menstabilkan nira 

dan agar tidak mudah cepat basi, dan pada saat pemasakan 

nira kelapa masih mencampurkan obat gula atau yang sering 

disebut dengan sodium metabisulfite yang berguna untuk 

mendapatkan warna yang lebih kuning dan bersih. 

Kapur sirih atau kapur padam adalah bentuk hydriksid 

dari kalsium yang dibuat dari kapur keras yang diberi air 

sehinggabereaksi mengeluarkan panas dan penggunaan kapur 

sirih sering digunakan pada presoses pengolahan pangan, 

karena selain harganya relative murah juga kapur sirih tidak 

mengandung senyawa-senyawa beracun.
32

 

Menurut Jusuf, batas yang dianjurkan dalam penggunaan 

natrium metabisulfite adalah 200-300 ppm, akan tetapi 

pengrajin umumnya menggunakan pengawet kimia tersebut 

                                                           
32 Adi Suntoro, Suyatno Dan Sylviana, Mempelajari Penambahan 

Kapur Sirih Ca(OH)2 Sebagai Bahan Makanan Penghambat Kerusakan Pada 

Nira Kelapa, Jurnal EDIBLE, Vol. 1 ISSN 2301-4199, 2016, h.50 
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melebihi ambang batas maksimal sehingga dapat 

membahayakan kesehatan. Nurjanah menyatakan bahwa 

sulfit dapat mengganggu saluran pernapasan manusia 

(khususnya penderita asma) dan dapat menyebabkan 

kematian. Oleh karena itu perlu dicarikan alternative 

pengawet alami yang memiliki daya hambat mikrobia kuat, 

akan tetapi para pengrajin gula kelapa di Desa Purbosari 

tetap menggunakan obat gula atau yang sering disebut 

sodium metabisulfite. 

Untuk mencapai kebahagiaan yang dijanjikan Allah 

haruslah manusia bekerja dan berbuat yang sungguh-sungguh 

yang dapat mengantarkan kepada cita-cita. Seperti pada saat 

shalat wajib ditunaikan pada waktunya , tetapi apabila shalat 

usai, hendaklah seseorang bangkit bergerak terjun ke medan 

pencaharian nafkah atau rezeki yang disediakan Allah, 

seperti dalam firman Allah surah Al-Jumu‟ah: 10
33

 

                  

                 

Artinya: “Lantas apabila selesai shalat maka hendaklah 

kamu bertebaran di muka bumi, dan carilah karunia Allah 

dan sebutlah Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu 

memperoleh kebahagiaan”. (Al-Jumu‟ah: 10) 

                                                           
33 Hamzah Ya‟qub, Etos Kerja Islami,…, h.8 
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Etos kerja ditinjau Ekonomin Islam dapat dirumuskan 

sebagai aktivitas yang dilakukan seorang muslim dengan 

cara mengerahkan segala kemampuan yang dimiliki sebagai 

bentuk hamba Allah SWT, yang melahirkan hasil pekerjaan 

yang terbaik dan bermanfaat bagi dirinya dan orang lain.  

Ada beberapa ciri etos kerja islami yang telah dimiliki 

pengrajin di Desa Purbosari diantaranya selalu berhitung, 

kerja adalah ibadah, komitmen, dan istiqomah. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa pengrajin gula kelapa di 

Desa Purbosari selalu berhitung maksudnya sudah dapat 

menyeimbangkan antara kepentingan pekerjaan dan ibadah 

khususnya shalat hal ini terlihat dari pengrajin yang 

mendahulukan waktu shalat kemudian melaksanakan 

pekerjaannya, hal ini telah sesuai dengan surah Al-Jumu‟ah: 

10 bahwa shalat wajib ditunaikan pada waktunya tetapi 

seusai shalat mencari nafkah atau rezeki kembali, meskipun 

belum seluruhnya dapat menyeimbangkan waktu antara kerja 

dan ibadah 3 dari 10 informan. 

Hasil penelitian ini sedana dengan pendapat Toto 

Tasmara yang menyatakan bahwa bekerjalah untuk duniamu 

seakan hidup selamanya dan berbuatlah untuk akhiratmu 

seolah kau akan mati besok, maksudnya adalah mengajarkan 

keseimbangan antara porsi bekerja dan beribadah, waktu 

shalat yang secara tepat dan konsisten datang lima kali 

sehari, dari sisi inilah cara islam menghargai waktu. 
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Kerja adalah ibadah, berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengrajin gula kelapa di Desa Purbosari 

telah menjadikan kerja sebagai bentuk ibadah kepada Allah, 

hal ini dapat dilihat dari caranya bekerja bukan hanya untuk 

dirinya sendiri melainkan untuk keluarga karena berkat-Nya 

dapat mencukupi kebutuhan keluarga dan Allah lah yang 

maha memberikan rezeki. Hasil penelitian ini senada dengan 

pendapat Donni Juni Priansa yang menyatakan bahwa 

bekerja merupakan bentuk bakti dan ketakwaan kepada 

Tuhan, melalui pekerjaan manusia mengarahkan dirinya pada 

tujuan Agung Sang Maha Pencipta dalam pengabdian. 

Kesadaran ini membuat kita bisa bekerja secara ikhlas, bukan 

hanya demi mencari uang atau jabatan semata. 

Pengrajin gula kelapa di Desa Purbosari telah memiliki 

komitmen yang baik terhadap pekerjaannya, hal ini 

ditunjukkan dari sikap petani yang bekerja keras untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga dan harus bekerja dengan 

sungguh-sungguh karena profesi sebagai pengrajin gula 

kelapa merupakan pekerjaan sehari-hari bukan pekerjaan 

sampingan maka dari itu harus ditekuni. 

Hasil penelitian ini senada dengan pendapat Muhammad 

Djakfar yang menyatakan bahwa komitmen adalah 

keyakinan yang mengikat, komitmen tidak mengenal kata 

menyerah dan komitmen adalah soal tindakan, keberanian 
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bukan komat-kamit, melainkan soal kesungguhan dan 

kesinambungan. 

Pribadi muslim harus istiqomah dan professional 

terhadap pekerjaannya agar dapat mempertahankan pekerjaan 

yang dijalannya. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengrajin gula kelapa di Desa Purbosari sudah 

istiqomah terhadap pekerjaan yang dijalani dengan cara 

menanamkan rasa ikhlas di dalam diri berprofesi sebagai 

pengrajin gula kelapa, karena dari rasa ikhlas akan 

menumbuhkan semangat dan tentunya akan melahirkan hasil 

yang maksimal.  

Hasil penelitian ini senada dengan pendapat Muhammad 

Djakfar yang menyatakan bahwa istiqomah, kuat pendirian 

adalah pribadi muslim yang professional dan berakhlak 

memiliki sikap konsisten, yaitu kemampuan taat asas, 

pantang menyerah, dan mampu mempertahankan prinsip 

serta komitmennya walau harus berhadapan dengan resiko. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

dapat dikesimpulan sebagai berikut: 

1. Etos kerja Islami  pengrajin gula kelapa di Desa 

Purbosari memiliki etos kerja yang cukup baik atau 

memiliki etos kerja yang tinggi. Hal ini dapat dilihat 

dari kerja keras, menghargai waktu, dan disiplin dalam 

bekerja. Akan tetapi 3 dari 10 pengrajin gula kelapa di 

Desa Purbosari belum memiliki etos kerja yang baik 

karena belum seluruhnya dapat merealisasikan bentuk 

kerja kerasnya dengan disiplin dan tepat waktu. 

Pengrajin yang belum disiplin dan tepat waktu dalam 

bekerja (penyadapan kelapa) beranggapan bahwa 

pekerjaan yang dijalankannya di kerjakan sendiri dan 

tidak bekerja di tempat orang lain jadi, tidak tepat 

waktupun atau menunda-nundanya tidak masalah. 

2. Tinjauan ekonomi Islam terhadap etos kerja pengrajin 

gula kelapa di Desa Purbosari sudah baik sesuai 

dengan ciri etos kerja Islami. Meskipun 3 dari 10 

pengrajin gula kelapa dalam menyeimbangkan waktu 

antara bekerja dan ibadah khususnya shalat masih 

terdapat pengrajin yang meninggalkan shalat dan 

ketika azan magrib berkumandang masih melakukan 
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penyadapan kelapa. Akan tetapi untuk kerja adalah 

ibadah, komitmen, dan istiqomah pengrajin gula kelapa 

di Desa Purbosari sudah baik, dimana pengrajin tidak 

hanya menjadikan kerja untuk dirinya sendiri 

melainkan sebagai bentuk ibadah kepada Allah karena 

Allah lah yang Maha Memberi Rezeki. Sikap 

komitmen pengrajin pengrajin harus bekerja keras dan 

sungguh-sungguh dalam bekerja karena profesi sebagai 

pengrajin gula kelapa merupakan pekerjaan sehari-hari 

bukan sampingan, serta selalu istiqomah terhadap 

pekerjaan dengan cara menanamkan rasa ikhlas di 

dalam diri berprofesi sebagai pengrajin gula kelapa 

karena dari rasa ikhlas akan melahirkan hasil yang 

maksimal. Akan tetapi secara umum perilaku dan sikap 

pengrajin gula kelapa dalam proses penyadapan kelapa 

dan proses pemasakan nira kelapa belum murni karena 

masih menambahkan atau mencampurkan kapur sirih 

guna menstabilkan nira dan supaya nira tidak cepat 

basi, dan menambahkan obat gula atau yang sering 

disebut sodium metabisulfite yang digunakan untuk 

mendapatkan warna yang lebih kuning dan bersih. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi pengrajin gula kelapa di Desa Purbosari agar 

meningkatkan nilai-nilai etos kerja khususnya 

menghargai waktu dan disiplin saat bekerja karena kunci 

dari bekerja yaitu menghargai waktu dan disiplin sangat 

mempengaruhi hasil . 

2. Bagi pengrajin gula kelapa di Desa Purbosari agar tidak 

menunda-nunda waktu penyadapan kelapa dan 

menerapkan jadwal supaya nira kelapa yang didapatkan 

maksimal, menyeimbangkan waktu antara bekerja dan 

ibadah khususnya shalat, dan saat azan magrib 

berkumandang tidak lagi melaksanakan pekerjaannya.   

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi bahan 

pertimbangan atau relevansi dalam memperluas ilmu 

pengetahuan. 
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